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Masjid Al-Ihsan adalah salah satu masjid di Jl.Industri desa pulau kijang 
kecamatan reteh, yang terletak dilingkungan masyarakat padat. Pada tahun 2016 
Masjid Al-Ihsan mulai direnovasi atau diperbarui agar bisa lebih luas lagi, namun 
sampai sekarang renovasi masjid belum selesai dan di jalan industri sejak 
pertengahan 2017 ada pasar mingguan yang berada di tengah pembangunan 
masjid sehingga peneliti tertarik untuk meneliti Partisipasi Masyarakat Pasar 
Mingguan Dalam Pembangunan Masjid Al-Ihsan di Desa Pulau Kijang 
Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian ini penentuan informan dipilih 
secara purposive sampling. Adapun populasi pada penelitian ini yakni masyarakat 
pedagang pasar mingguan dan para pengurus masjid Al-Ihsan, Informan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua kategori yakni informan kunci dan informan 
pendukung. Informan kunci berjumlah 10 (sepuluh) orang yakni masyarakat 
pedagang pasar mingguan. Adapun informan pendukung berjumlah 2 (dua) orang 
yakni pengurus masjid. Dari 114 pedagang peneliti hanya mengambil 10 
(sepuluh) orang pedagang yang peneliti wawancara sebagai perwakilan pedagang 
lainnya. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa para pedagang pasar selasa 
sangat ikut berpartisipasi dengan memberikan sumbangan berupa dana untuk 
pembangunan masjid Al-ihsan ini, tidak hanya pedagang yang ikut serta 
berpartisipasi tetapi masyarakat yang berdatangan untuk berbelanja ikut 
memberikan sumbangan dengan menyisihkan uangnya dikotak infaq yang 
diletakkan didepan masjid Al-Ihsan.  
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Al-Ihsan Mosque is one of the mosques located on Jl. Industri Pulau 
Kijang village, Reteh sub-district, in a densely populated community. The Al-
Ihsan Mosque began to be renovated or updated in 2016 to make it wider, but the 
renovation has still not been completed, and on the industrial road since mid-
2017, there has been a weekly market in the middle of the mosque construction, 
so researchers are interested in discovering the Community Participation of the 
Weekly Market in Construction of the Al-Ihsan Mosque in Pulau Kijang. The 
qualitative methodology was used in this study as a research procedure that 
explicitly defined data in the form of written or spoken words from people and 
observable behavior. Purposive sampling was used in this study to determine 
informants. The participants in this study were weekly market traders and Al-
Ihsan mosque administrators. This study's informants were divided into two 
groups: key informants and supporting informants. The key informants are ten 
(ten) people, who are weekly market traders. The supporting informants are two 
(two) mosque administrators. Only ten (ten) of the 114 traders were interviewed 
as representatives of other traders by the researchers. According to the findings of 
this study, Tuesday market traders are very involved in the construction of the Al-
ihsan mosque by donating funds. Not only do traders participate, but customers 
who come to shop do as well by depositing money in the infaq box located in 
front of the market. Mosque of Al-Ihsan. 
 













Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Alhamdulillah, puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Partisipasi Pedagang Pasar Mingguan 
Dalam Pembangunan Masjid Al-ihsan Desa Pulau Kijang Kecamatan Reteh 
Kabupaten Indragiri Hilir” tepat pada waktunya. Sebagai salah satu persyaratan 
guna mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Shalawat serta salam, tetap tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang merupakan inspirator terbesar dalam segala 
keteladanannya. Dalam menyelesaikan skripsi ini, baik selama proses penelitian 
maupun penulisan skripsi, tidak sedikit bantuan yang penulis terima dari 
pembimbing maupun pihak-pihak lainnya. Sehingga pada kesempatan kali ini 
penulis ingin mengucapkan dengan penuh hormat ucapan terimakasih terutama 
kepada yang teristimewa yaitu kedua orang tua tercinta Ayahanda Abdul Muin 
dan Ibunda Nur Alam, yang penulis sayangi abang dan kakak kandung penulis 
yaitu Fathur Rahman dan Nur Ulfa. Yang selalu mendo’akan, memberikan 
semangat, dukungan dan memberikan pengorbanan baik dari segi moril maupun 
materil, sehingga penulis dapat melaksanakan perkuliahan dan menyelesaikan 
skripsi ini dengan baik. Selain itu pada kesempatan ini penulis juga ingin 
mengucapkan dengan penuh rasa hormat ucapan terimakasih kepada:  
1. Prof. Dr. Suyitno, M. Ag selaku Plt Rektor Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, Wakil Rektor I Dr. H. Suryan A. Jamrah, MA, Wakil 







2. Dr. Nurdin, MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Wakil Dekan I Dr. 
Masduki, M. Ag, Wakil Dekan II Dr. Toni Hartono, M. Si, Wakil Dekan III 
Dr. Azni, M. Ag.  
3. Dr. Aslati, M. Ag selaku Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau.  
4. Muhklasin, S.Ag,M. Pd selaku Sekretaris Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
5. Yefni, M.Si selaku Penasehat Akademik sekaligus Pembimbing Skripsi 
yang telah banyak meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk 
memberikan bimbingan, arahan dan nasehat kepada penulis selama proses 
perkuliahan hingga proses penyelesaian skripsi dengan penuh kesabaran, 
keikhlasan, serta ketulusan.  
6. Rasdanelis, S.Ag, SS, M. Hum selaku Kepala Perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
7. Bapak dan Ibu dosen yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan 
kepada penulis dalam menyelesaikan studi di Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam Fakultas dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
8. Seluruh Staf Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan dengan baik 
dan kemudahan dalam administrasi. 
9. Bapak H.Amin dan Bapak H.Raffik Ukkas selaku pengurus masjid yang 
telah memberikan kemudahan kepada penulis dalam mengumpulkan data 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan skripsi ini. 
10. Pak Surya selaku lurah dari desa Pulau Kijang Kecamatan Reteh yang telah 






11. Pedagang Pasar dan Masyarakat Jl.Industri yang telah meluangkan 
waktunya untuk memberikan informasi kepada penulis terkait penyusunan 
skripsi ini. 
12. Keluarga besar tercinta Kakek, Nenek, Paman, Bibi, Sepupu-sepupu, 
Keponakan-keponakan, serta ibuk Hj.Inor. Yang menjadi penyemangat 
penulis dalam menyelesaikan skripsi. Semoga senantiasa dalam lindungan 
Allah SWT. 
13. Auliyah Agustina, Nurjamilah, Hafifah Putri, Anjelly Ramadhani, Nurfajria, 
Muhammad Syukur, Sukmawati, Megawati, Wildatul Husniah, Yuliani HS, 
Bella Pebrianti, Masita, Nurmawaddah Risma, Rahmatang, Lisa Fauri, 
Nurwahida Herda, Sanita Wahyuni, Dinda Tri Novianti, Retno Wulandari 
dan Meri Aldia yang selalu memberikan semangat, dukungan dan 
bantuannya selama studi hingga menyelesaikan skripsi ini. Juga seluruh 
teman-teman Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Angkatan 2017. 
Semoga tetap menjadi sahabat dunia akhirat dan selalu dalam lindungan 
Allah SWT. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini, masih terdapat 
banyak kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis 
mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang membangun dari berbagai 
pihak. Semua masukan tersebut akan penulis jadikan sebagai motivasi untuk 
berkarya lebih baik lagi dimasa yang akan datang. Akhir kata, semoga skripsi ini 
dapat memberikan manfaat bagi pembacanya. Aamiin ya rabbal’alamin. 















DAFTAR ISI .......................................................................................................... vi 
DAFTAR TABEL.................................................................................................. ii 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ iii 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................ Error! Bookmark not defined.v 
BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................1 
A. Latar Belakang ..............................................................................................1 
B. Penegasan Istilah ...........................................................................................4 
C. Rumusan Masalah .........................................................................................5 
D. Tujuan Penelitian ..........................................................................................5 
E. Manfaat Penelitian ........................................................................................5 
F. Sistematika Penelitian ...................................................................................5 
 
BAB II KAJIAN TEORI .........................................................................................7 
A. Kajian Terdahulu ...........................................................................................7 
B. Kajian Teori ..................................................................................................8 
1. Partisipasi ..................................................................................................9 
2. Pasar Mingguan .......................................................................................17 
3. Pembangunan Masjid ..............................................................................25 
C. Kerangka Pikir ............................................................................................28 
 
BAB III METODELOGI PENELITIAN ..............................................................30 
A. Jenis Pendekatan Penelitian ........................................................................30 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian......................................................................30 
C. Informan Penelitian / Responden ................................................................30 
D. Sumber Data ................................................................................................31 
E. Teknik Pengumpulan Data ..........................................................................32 
F. Teknik Analisis Data ...................................................................................33 
 
BAB IV GAMBARAN UMUM KELURAHAN PULAU KIJANG ....................35 
A. Jenis Pendekatan Penelitian ........................................................................35 
1. Sejarah Berdirinya Kelurahan Pulau Kijang ...........................................35 
2. Geografis .................................................................................................38 
3. Jumlah Penduduk.....................................................................................39 
4. Pendidikan ...............................................................................................40 
5. Agama......................................................................................................42 
6. Sosial Ekonomi ........................................................................................43 




BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................................46 
A. Hasil Penelitian ...........................................................................................46 
A. Partisipasi Pedagang Pasar Selasa Dalam Pembangunan Masjid AL-
ihsan ................................................................................................................48 
B. Informan Pendukung Penelitian ..............................................................58 
B. Pembahasan .................................................................................................65 
 
BAB VI PENUTUP ...............................................................................................69 
A. KESIMPULAN ...........................................................................................69 
























Tabel 1  Jumlah Penduduk di Kelurahan Pulau Kijang ..............................  38 
Tabel 2  Jumlah Penduduk di Kelurahan Pulau Kijang ..............................  39 
Tabel 3  Jumlah Sarana Pendidikan di Kelurahan Pulau Kijang  ................  40 
Tabel 4  Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Pulau Kijang ............  41 
Tabel 5   Rumah Ibadah di Kelurahan Pulau Kijang ....................................  42 
Tabel 6   Mata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Pulau Kijang ...............  43 
Tabel 7  Perkebunan di Kelurahan Pulau Kijang ........................................  43 
Tabel 8   Data Asal Pedagang Pasar Selasa di Desa Pulau Kijang  .............  45 
Tabel 9 Data Pedagang Pasar Selasa di Pulau Kijang Jl.Industri  ..............  46 



















Gambar 1  Syarat Tumbuh dan Berkembangnya Partisipasi Masyarakat  ...  15 
Gambar 2 Kerangka Pikir  ...........................................................................  27 
Gambar 3 Keadaan Masjid Al-ihsan ...........................................................  63 
Gambar 4 Pengurus masjid meminta sumbangan .......................................  64 























Lampiran 1  : Pedoman Wawancara 
Lampiran 2  : Lembaran Observasi 
Lampiran 3   : Lembaran Dokumentasi 




























A. Latar Belakang 
Pasar berarti berkumpul untuk tukar menukar barang atau jual beli. 
Yang utama dalam kegiatan pasar adalah interaksi sosial dan ekonomi 
dalam satu peristiwa.
1
 Dalam ilmu ekonomi, pengertian pasar lebih di titik 
beratkan pada kegiatan jual belinya. Pasar dapat terbentuk kapan dan 
dimana saja. Pasar adalah sebuah institusi, tempat pertemuan antara penjual 
dan pembeli: suatu peristiwa yang berbentuk dan memiliki budaya yang 
khas yang melibatkan banyak orang dan tindakan serta hubungan sosial, 
yang membentang pada sejumlah tingkatan. Sosial memandang pasar 
sebagai fenomena yang kompleks dengan berbagai macam perangkatnya.  
Pasar tidak terlepas dari yang namanya ekonomi, pasar Sosial 
ekonomi dapat sebagai kegiatan yang berhubungan antara masyarakat, yang 
di dalamnya terjadi interaksi sosial dengan ekonomi. Dalam hubungan 
tersebut, dapat dilihat bagaimana masyarakat mempengaruhi ekonomi, 
begitu juga sebaliknya, bagaimana ekonomi mempengaruhi masyarakat 
merupakan tempat dimana peredaran uang.2 Pasar secara sosial memiliki 
beberapa fungsi yaitu, Fungsi Pasar dalam bidang social yang terjadi di 
Pasar ini menyangkut tentang agama hal ini dapat dilihat dari fungsi sosial 
agama yaitu, Tempat bersilaturahim dan Tempat bersedekah.3 Salah satu 
macam dari pasar yaitu pasar mingguan. Pasar mingguan merupakan pasar 
yang kegiatan jual belinya berlangsung setiap satu minggu sekali yaitu pada 
satu hari tertentu.  
Pasar mingguan kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti 
bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, 
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 Aliyah, Dkk. Peran Pasar Tradisional Dalam Mendukung Pengembangan Pariwisata 
Kota Surakarta. Gema Teknik, No 2, 2007. 
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Mengelola Pasar Pasca Rehabilitasi. Diploma Thesis, Universitas Andalas. 
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 Jurnal, Ahmad Bastian, Fungsi Sosial Pasar Rakyat Bagi Masyarakat Desa Tasik Serai 




pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain. Selain itu, ada pula yang 
menjual kue-kue dan barang-barang lainnya. Salah satu pasar mingguan 
yang terkenal di kecamatan reteh yaitu pasar selasa di jalan industri. 
Kegiatan pasar mingguan selain berdampak baik untuk pedagang juga akan 
berdampak bagi masyarakat di sekitar kawasan pasar, diantaranya pada segi 
sosial dan ekonomi masyarakat. 
Pasar selasa di pulau kijang tepatnya di jalan industri mulai berdiri 
Pada tahun 2017. Sejak saat itu setiap hari selasa di pulau kijang selalu 
ramai penjual dan pembeli dari berbagai tempat. Pasar selasa di pulau kijang 
merupakan salah satu pasar kaget yang pertama kali didirikan di pulau 
kijang, para penjual di pasar selasa berjualan di kaki lima rumah warga dan 
ada sebagian yang berjualan di bibir jalan. Banyak penjual dari berbagai 
tempat yang datang ke pulau kijang untuk berjualan, seperti dari kotabaru, 
kempas, dll. Sejak adanya pasar selasa di pulau kijang tepatnya di jalan 
industri berdampak terhadap sosial ekonomi masyarakat setempat, karna 
dengan adanya pasar selasa sehingga banyak yang berdatangan ke pasar 
selasa sehingga terjadi interaksi warga sekitar pasar dengan pendatang baik 
penjual maupun pembeli dan selain itu dampak sosial yang terjadi karena 
adanya pasar kaget yaitu bertambahnya sumbangan masuk untuk 
pembangunan masjid al-ikhsan di jalan industri.  
Pasar mingguan di Desa Pulau Kijang tepatnya dijalan industri 
merupakan pasar mingguan yang dibangun melalui inisiatif dari salah satu 
perangkat desa yaitu Pak RW jalan industri yang bernama Bapak H. 
Baharuddin Rahman. Alasan utama beliau membangun pasar agar 
sumbangan pembangunan masjid al-ihsan bisa bertambah setiap minggunya, 
seperti yang kita ketahui salah satu tujuan dari pemberdayaan adalah 
menyadarkan seseorang terhadap taraf hidup dan lingkungannya. 
Masyarakat di Desa Pulau kijang sebagian mata pencahariannya petani, desa 
ini terbilang sebagai desa yang kecil dan tertutup namun memiliki 
masyarakat yang lumayan padat dengan perekonomian yang terbilang 
sederhana. Masyarakat yang berkebun menjual hasil kebun mereka ke 
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tempat yang lumayan jauh sebagian masyarakat nya yang berprofesi sebagai 
ibu rumah tangga hanya tinggal dirumah saja mereka tidak memiliki 
fasilitas untuk membuka usaha. Dengan dibangunnya sebuah pasar selasa 
tidak hanya masyarakat yang berkebun merasakan keuntungan karna 
mereka bisa menjual hasil kebunnya dipasar selasa, dengan adanya pasar 
selasa melainkan juga masyarakat setempat bisa ikut berjualan dengan 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dan menambah pengahasilan 
keluarga nya, bahkan pembangunan masjid Al-ihsan yang terletak di tengah 
pasar selasa pun dapat terbantu pembangunan nya, ini disebabkan bukan 
hanya dari pedagang yang ramai berdatangan dari berbagai tempat bahkan 
pembeli tidak hanya dari desa pulau kijang saja bahkan pembeli dari 
berbagai kalangan juga ikut meramaikan pasar selasa ini sehingga banyak 
yang berdampak dalam pasar selasa.  
Masyarakat merupakan suatu realistis yang didalamnya terjadi 
interaksi sosial dan terdapat pola interaksi sosial. Hubungan antara pasar 
dan masyarakat, termasuk didalamnya ada proses dan pola interaksi, bersifat 
saling memengaruhi atau pengaruh timbal balik, yaitu masyarakat 
mempengaruhi pasar dan sebaliknya pasar mempengaruhi masyarakat, 
karena dengan adanya pasar selasa ini tidak hanya masyarakat setempat 
yang mendapatkan keuntungan bahkan para pembeli pendatang pun 
merasakan enaknya adanya pasar selasa ini sebab dengan harga jual beli 
yang terbilang murah dibandingkan pasar modern, selain dapat berbelanja 
masyarakat juga semakin akrab dengan masyarakat lainnya karna saling 
berintraksi sesama tanpa harus memandang suku dan terlebih lagi 
pembangunan masjid Al-ihsan mendapatkan sumbangan yang lebih karna 
adanya pasar selasa ini. 
Masjid Al-ihsan adalah salah satu masjid di Jl.industri Desa Pulau 
Kijang Kecamatan Reteh, yang terletak dilingkungan masyaraktat padat. 
Masjid ini lah yang menjadi tempat ibadah dan pendalaman agama oleh 
masyarakat sekitar serta sebagai tempat ibadah para pendatang. Pada tahun 
2014 yang lalu masjid dilakukan renovasi untuk menambah kapasitas 
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dengan memperluas dan memperbesar gedung masjid. Namun seiring 
berjalannya waktu pembangunan masjid terkendala tapi dengan adanya 
pasar mingguan maka para pedagang berkontribusi dan berpartisipasi 
didaerah pembangunan masjid Al-ihsan, pembangunan masjid ini memang 
tidak hanya konstribusi dari pedagang kaki lima saja masyarakat juga ikut 
berpartisipasi tetapi disini saya ingin melihat bagaimana partisipasi 
pedagang pasar mingguan dalam pembangunan masjid Al-ihsan dan 
seberapa persen pastisipasi pedagang serta apa saja yang disumbangankan 
oleh pedagang pasar mingguan untuk pembangunan masjid al-ihsan.   
Maka dari observasi saya diatas peneliti tertarik meneliti tentang 
Partisipasi Masyarakat Pasar Mingguan Dalam Pembangunan Masjid 
Al-Ihsan di Desa Pulau Kijang Kec.Reteh Kab.Indragiri Hilir. Melihat 
dari perbedaan sebelum adanya pasar selasa dan sesudah adanya pasar 
pembangunan masjid yang berkembang begitu baik serta sumbangan yang 
masuk setiap minggu nya bertambah. 
B.  Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka peneliti 
memberikan batasan-batasan pada masing-masing istilah yang berkaitan 
dengan judul proposal ini. Adapun penegasan istilah tersebut anatara lain 
sebagai berikut. 
1. Partisipasi 
Partisipasi adalah tingkat keterlibatan anggota sistem sosial dalam 
proses pengambilan keputusan. Partisipasi membuat masyarakat menjadi 
lebih peka dalam rangka menerima dan merespon berbagai peroyek 
pembangunan. Pendapat lain partisipasi adalah keikut sertaan masyarakat 
dalam mewujudkan keinginan bersama untuk mencapai suatu tujuan, yang 
dimaksud dalam penelitian ini ialah bagaimana partisipasi pedagang pasar 




                                                             
4
 Hanafi. Perubahan Sosial. ( Jakarta: Bumi Aksara, 1986) 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
masalahnya yaitu, Bagaimana Partisipasi Pedagang Pasar Mingguan Dalam 
Pembangunan Masjid Al-Ihsan di Desa Pulau Kijang Kec.Reteh 
Kab.Indragiri Hilir? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang dan permasalah yang sudah dibahas diatas maka 
yang hendak dicapai pada penelitian ini yaitu, Untuk mengetahui Partisipasi 
Pedagang Pasar Mingguan Dalam Pembangunan Masjid Al-Ihsan di Desa 
Pulau Kijang. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini yaitu: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran untuk melihat kesadaran masyarakat 
terhadap pembangunan masjid dan Partisipasi Masyarakat Pasar 
Mingguan Dalam Pembangunan Masjid Al-Ihsan di Desa Pulau 
Kijang. 
2. Penerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang sudah 
diperoleh oleh penulis selama dibangku kuliah. 
 
F. Sistematika Penelitian 
Dalam penelitian ini system penulisan akan berisikan bab demi bab 
yang masing-masing terdiri atas sub dengan kerangka sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penulisan. Manfaat penulisan, dan 
sistematika penulisan.  
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 
Pada bab ini berisikan tentang penguraian teori-teori serta definisi 
konsep yaitu, dampak, pasar dan masjid, konsep operasional, 




BAB III : METODE PENELITIAN 
metode penelitian berisikan tentang tipe penelitian, lokasi penelitian, 
Informan penelitian, jenis dan metode pengumpulam data, sumber 
data, teknik pengumpulan data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Berisikan gambaran umum tentang lokasi penelitian dan subyek 
penelitian. 
BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Barisikan tentang hasil dan pembahasan dari hasil penelitian yaitu 
Partisipasi Pedagang Pasar Mingguan Dalam Pembangunan Masjid 
Al-Ihsan di Desa Pulau Kijang. 
BAB VI : PENUTUP 

























A. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan maka kajian 
terdahulu yang telah dilihat yaitu: 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Aji Wahyu Heriyanto dengan judul 
Dampak Sosial Ekonomi Relokasi Pedagang Kaki Lima Di Kawasan 
Simpang Lima Dan Jalan Pahlawan Kota Semarang tujuan dari 
penelian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar dampak sosio 
ekonomi dari relokasi pedagang kaki lima di kawasan simpang lima 
dan jalan pahlawan kota semarang. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa dampak sosial dari relokasi pedagang kaki lima di kawasan 
simpang lima dan jalan pahlawan adalah berdampak positif pada segi 
sosio ekonomi dimana meningkatepatan waktu berusahakan hubungan 
sosial diantara pedagang, kemungkinan dan ketepatan waktu usaha 
dan dapat meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima. Masih 
menjadi kendala yang dihadapi pedagang kaki lima adalah dari sisi 
infrastruktur dan fasilitas setelah mengalami relokasi pemerintah 
sebagai pengelola diharapkan mampu memperbaiki kawasan pejalan 
kaki yang rusak dan memperluas ruang parkir. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Dian Sukma Dewi dengan judul Dampak 
Keberadaan Pasar Modern Terhadap Pendapatan Para Pedagang Pasar 
Tradisional (Studi Kasus Di Desa Tanggul Angin Kecamatan 
Punggur) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak 
keberadaan pasar modern terhadap pendapatan para pedagang pasar 
tradisonal Di Kecamatan Punggur. Adapun jenis penelitian ini 
menggunakan Field Research (Penelitian Lapangan) dan bersifat 
Deskriptif Kualitatif.Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Sumber data primer dan sekunder. Berdasarkan hasil dari 




bahwa pendapatan yang diperoleh pedagang pasar tradisional 
mengalami penurunan akibat adanya pasar modern. 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Putu Eka Stutiari dengan judul Dampak 
Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang Dan 
Tata Kelola Pasar Di Kabupaten Badung. Revitalisasi pasar tradisional 
merupakan salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi kelemahan-
kelemahan yang dimiliki pasar tradisional dengan melakukan 
pembenahan pasar tradisional secara menyeluruh mulai dari 
pembenahan lingkungan fisik hingga manajemen pengelolaan pasar. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui dampak program 
revitalisasi pasar terhadap pendapatan pedagang pasar pada Pasar 
Tradisional di Kabupaten Badung, (2) untuk mengetahui dampak 
program revitalisasi pasar terhadap tata kelola pasar pada Pasar 
Tradisional di Kabupaten Badung. Jumlah sampel yang diambil yaitu 
82 pedagang. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik nonparametrik dengan metode Mc Nemar. Berdasarkan hasil 
analisis disimpulkan bahwa pendapatan pedagang meningkat sesudah 
revitalisasi pasar tradisional di Kabupaten Badung. 
 
B. Kajian Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, defenisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 
menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan 
terhadap permasalahan yang ada.
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Untuk melihat gambaran penelitian secara umum dalam rangka 
teoritis ini penulis akan membahas mengenai Partisipasi Pedagang Pasar 
Mingguan Dalam Pembangunan Masjid Al-Ihsan di Desa Pulau Kijang. 
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1. Pengertian Partisipasi 
Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan memang mutlak 
diperlukan, pentingnya partisipasi dalam pembangunan karena pada 
akhirnya masyarakatlah yang akan merasakan hasil pembangunan tersebut. 
Adapun beberapa Makna Partisipasi dari beberapa Para Ahli, yaitu:  
a) Menurut Suparjan dalam buku ( Aziz Muslim:2009) Partisipasi tidak 
hanya sekedar dipandang dari sisi fisikal semata. Selama ini 
menurutnya ada kesan bahwa seseorang dikatakan sudah 
berpartisipasi apabila ia sudah terlibat secara fisik seperti ikut kerja 
bakti, ikut membantu material, ikut menghadiri pengajian. 
b) Menurut Bornbry dalam buku (Aprilia Theresia: 2014) Partisipasi 
sebagai tindakan untuk “mengambil bagian” yaitu kegiatan atau 
pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud 
memperoleh manfaat. 
c) Menurut Raharjodalam buku (Aprilia Theresia: 2014) Partisipasi 
dilakukan sebagai akibat dari terjadinya interaksi sosial antara 
individu yang bersangkutan dengan anggota masyarakat yang lain.
6
 
2. Lingkup Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 
Telaahan tentang pengertian “Partisipasi” yang dikemukakan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa partisipasi atau peran serta, pada dasarnya 
merupakan suatu bentuk keterlibatan dan keikutsertaan secara aktif dan 
sukarela, baik karena alasan-alasan dari dalam (intrinsik) maupun dari luar 
(ekstrinsik) dalam proses kegiatan yang bersangkutan, yang mencakup 
pengambilan keputusan dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 
serta pemanfaatan hasil-hasil kegiatan yang dicapai.
7
 
Yadav (UNAPDI, 1980) mengemukakan tentang ada empat macam 
kegiatan yang menunjukkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan, 
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yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam 
pelaksanaan kegiatan, pastisipasi dalam pemantauan dan evaluasi 
pembangunan, dan partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan., 
yaitu: 
a) Partisipasi dalam pengambilan keputusan 
Pada umumnya, setiap program pembangunan masyarakat selalu 
ditetapkan sendiri oleh pemerintah pusat, yang dalam banyak hal lebih 
mencerminkan sifat kebutuhan kelompok-kelompok kecil elit yang 
berkuasa dan kurang mencerminkan keinginan dan kebutuhan 
masyarakat banyak. Karena itu, pasrtisipasi masyarakat dalam 
pembangunan perlu ditumbuhkan melalui dibukanya forum yang 
memungkinkan masyarakat banyak berpartisipasi langsung didalam 
proses pengambilan keputusan tentang program-program 
pembangunan wilayah setempat atau ditingkat lokal.
8
 
b) Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, seringkali diartikan 
sebagai partisipasi masyarakat banyak (yang umumnya lebih miskin) 
untuk secara sukarela menyumbangkan tenaganya didalam kegiatan 
pembangunan. Dilain pihak, lapisan yang diatasnya (yang umumnya 
terdiri atas orang-orang kaya) dalam banyak hal lebih banyak 
memperoleh manfaat dari hasil pembangunan, tidak dituntut 
sumbangannya secara proporsional. Karena itu, partisipasi masyarkat 
dalam pelaksanaan pembangunan harus diartikan sebagai pemertaan 
sumbangan masyrakat dalam bentuk tenaga kerja, uang tunai, dan atau 
beragam betuk korbanan lainnya yang sepadan dengan manfaat yang 
akan diterima oleh masing-masing warga masyarakat yang 
bersangkutan. 
Disamping itu, yang sering dilupakan dalam pelaksanaan 
pembangunan adalah partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan 
proyek-proyek pembangunan kemsyarakatan yang telah berhasil 
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diselesaikan. Oleh sebab itu, perlu adanya kegiatan khusus untuk 
mengorganisir warga masyarakat guna memelihara hasil-hasil 
pembangunan agar manfaatnya terus dinikmati dalam jangka waktu 
panjang. 
c) Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan 
Kegiatan pemantauan dan evaluasi program dan proyek 
pembangunan sangat diperlukan. Bukan saja agar tujuannya dapat 
dicapai seperti yang diharapkan, tetapi juga diperlukan untuk 
memperoleh umpan balik tentang masalah-masalah kendala yang 
muncul dalam pelaksanaan pembangunan yang bersangkutan. 
Dalam hal ini, partisipasi masyarakat untuk mengumpulkan 
informasi yang baerkaitan dengan perkembangan kegiatan serta 
perilaku aparat pembangunan sangat diperlukan. 
d) Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan 
Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan merupakan 
unsur terpenting yang sering dilupakan. Sebab, tujuan pembangunan 
adalah untuk memperbaiki mutu hidup masyarakat banyak sehingga 
pemerataan hasil pembangunan merupakan tujuan utama. Disamping 
itu, pemanfaatan hasil pembangunan akan merangsang dan kemauan 
dan kesukarelaan masyarakat untuk selalu berpartisipasi dalam setiap 
program pembangunan yang akan datang.
9
 
3. Makna Partisipasi dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Mikkelsen membuat daftar atau klasifikasi dari para praktisi 
pembangunan/pemberdayaan mengenai arti dari partisipasi,yaitu:  
a. Partisipasi diartikan sebagai pemekan (membuat peka) pihak 
masyarakat untuk meningkatkan kemauan penerima dan kemampuan 
untuk menanggapi proyek- proyek pembangunan. 
b. Partisipasi diartikan sebagai kontribusi sukarela dari masyarakat 
kepada proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan. 
                                                             
9
 Ibid Hal.84 
12 
 
Pemaknaan ini hampir sama dengan yang pertama, yang membedakan 
adalah kontribusi sukarela masyarakat kepada proyek. 
c. Partisipasi adalah suatu proses keterlibatan secara aktif dalam 
pengambilan keputusan bersama dengan pemerintah. Pemaknaan 




d. Partisipasi diartikan sebagai keterlibatan sukarela oleh masyarakat 
dalam perubahan yang ditentukannya sendiri. Inti dari partisipasi ini 
adalah sikap sukarela masyarakat untuk membantu keberhasilan 
program pembangunan yang telah ditentukan sendiri. 
e. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 
kehidupan dan lingkungan mereka . partisipasi dalam pengertian ini 
sesuai dengan konsep pemberdayaan masyarakat, dimana dalam 
pemberdayaan masyarakat, masyarakat secara bersama-sama 
mengidentifikasi kebutuhan dan masalahnya, bersama-sama 
mengupayakan jalan keluarnya dengan jalan memobilisasikan segala 
sumber daya yang diperlukan serta secara bersama- sama 
merencanakan dan melaksananakan kegiatan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. 
Jadi partisipasi menurut Mikkelsen merupakan keikut sertaan 
masyarakat secara sukarela, dan mengidentifikasi kebutuhan,permasalahan 
yang dihadapinya secara bersama dan diperlukan adanya perencanaan dan 
pelaksanaan kegiatan agar mencapai tujuan yang diinginkan.
11
 
4. Bentuk-bentuk Partisipasi 
Adapun beberapa bentuk Partisipasi, yaitu:  
a) Partisipasi sebuah pikiran adalah partisipasi berupa sumbangan ide, 
gagasan, pendapat konstruktif yang diberikan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan pemanfaatan hasil. 
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b) Partisipasi Sumber dana (Uang/Benda) adalah partisipasi berupa 
sumbangan uang atau sumbangan harta benda. 
c) Partisipasi tenaga adalah partisipasi yang diberikan dalam bentuk 




Dusseldrop, (1981) mengidentifikasi beragam bentuk bentuk kegiatan 
partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga masyarakat dapat berupa : 
1) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat, 
2) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok, 
3) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk 
menggerakkan partisipasi masyarakat lainnya, 
4) Menggerakkan sumberdaya masyarakat, 
5) Mengambilan bagian dalam proses pengambilan keputusan, 
6) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakatnya13 
Selain itu, Slamet (1985) juga mengemukakan adanya keragaman  
partisipasi berdasarkan input yang disumbangkan dan keikutsertaannya 
dalam memanfaatkan hasil pembangunan seperti berikut : 
1) Ikut memberikan input, menerima imbalan atas input yang diberikan, 
serta ikut pula memanfaatkan hasil pembangunan. Partisipasi 
semacam ini dapat dilihat pada keterlibatan masyarakat pelaksana 
proyek-proyek padat karya untuk perbaikan jalan atau saluran 
pengairan oleh masyarakat setempat.  
2) Ikut memberikan input, tidak menerima imbalan atas input yang 
diberikan tetapi ikut memanfaatkan hasil pembangunannya. Partisipasi 
seperti ini dapat dijumpai pada petani yang bergotong royong 
memperbaiki saluran air pengairan atau anggota masyarakat yang 
bekerjasama membersihkan lingkungannya. 
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3) Ikut memberikan input, menerima imbalan atas input yang diberikan 
tetapi tidak ikut memanfaatkan hasilnya. 
4) Ikut memberikan input, meskipun tidak menerima imbalan atas input 
yang diberikan dan juga tidak ikut serta menikmati manfaat hasil 
pembangunan. Partisipasi seperti ini, bisa dilakukan oleh para 
penyumbang dana atau sponsor-sponsor kegiatan sosial.
14
 
5. Derajat Kesukarelaan Partisipasi 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah adanya 
kesukarelaan masyarakat untuk terlibat atau melibatkan diri dalam kegiatan 
pembangunan. Berkaitan dengan tingkat kesukarelaan masyarakat untuk 
berpartisipasi, Dusseldorp (1981) membedakan adanya beberapa jenjang 
kesukarelaan sebagai berikut : 
1) Partisipasi spontan, yaitu peran serta yang tumbuh karena motivasi 
instrinstik berupa pemahaman, penghayatan, dan keyakinannya 
senidir. 
2) Partisipasi terinduksi yaitu peran serta yang tumbuh karena terinduksi 
oleh adanya motivasi ekstrinsik dari luar, meskipun yang 
bersangkutan tetap memiliki kebebasan penuh untuk berpartisipasi. 
3) Partisipasi tertetekan oleh kebiasaan yaitu yang tumbuh karena adanya 
tekanan yang dirasakan sebagaimana layaknya warga masyarakat pada 
umumnya atau peranserta yang dilakukan untuk mematuhi kebiasaan. 
4) Partisipasi tertekan oleh peraturan, yaitu peran serta yang dilakukan 
karena takut menerima hukuman dari peraturan atau ketentuan 
ketentuan yang sudah diberlakukan. 
6. Syarat Tumbuhnya Partisipasi Masyarakat 
Pemberdayaan pada hakikatnya adalh untuk menyiapkan masyarakat 
agar mereka mampu dan mau secara aktif berpartisipasi dalam setiap 
program dan kegiatan pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki 
mutu hidup (kesejahteraan) masyarakat, baik dalam pengertian ekonomi, 
sosial, fisik, maupun mental. Meskipun partisipasi masyarakat merupakan 
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sesuatu yang harus ditumbuh kembangkan dalam proses pembangunan 
namun, didalam praktiknya tidak selalu diupayakan sungguh-sungguh. 
Dipihak lain tumbuh dan berkembang nya partisipasi masyarakat dalam 
proses pembangunan, mensyaratkan adanya kepercayaan dan kesempatan 
yang diberikan kepada masyarakat untuk terlibat secara aktif didalam proses 
pembangunan. 
Secara konseptual faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap tumbuh 
dan berkembangnya prtisipasi dapat didekati dengan beragam pendekatan 
disiplin keilmuan. Menurut konsep pendidikan, partisipasi merupakan 
bentuk tanggapan atau responses atas rangsangan-rangsangan yang 
diberikan, yang dalam hal ini tanggapan merupakan fungsi dari manfaat 
(rewards) yang dapat diharapkan. 
Slamet (1985) menyatakan bahwa tumbuh dan berkembangnya 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat ditentukan oleh tiga 
unsur pokok, yaitu: 
1. Adanya kesempatan yang diberikan kepada masyarakat untuk 
berpartisipasi 
2. Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi 
3. Adanya kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi 
Tentang hal ini, adanya kesempatan yang diberikan sering merupakan 












                                                             
15




Syarat Tumbuh dan Berkembangnya Partisipasi Masyarakat 
 
1) Kesempatan untuk berpartisipasi 
Dalam kenyataan, banyak program pembangunan yang kurang 
memperoleh partisipasi masyarakat karena kurangnya kesempatan 
yang diberikan kepada masyarakat untuk berpartisipasi. Di lain pihak 
juga sering dirasakan tentang kurangnya informasi yang disampaikan 
kepada masyarakat mengenai kapan dan dalam bentuk apa mereka 
dapat dituntut untuk berpartisipasi. 
2) Kemampuan untuk berpartisipasi 
Perlu disadari bahwa adanya kesempatan-kesempatan yang 
disediakan atau ditumbuhkan untuk menggerakkan partisipasi 
masyarakat akan tidak banyak berarti, jika masyarakatnya tidak 
memiliki kemampuan untuk berpartisipasi. 
3) Kemauan untuk berpartisipasi 
Kemauan untuk berpartisipasi utamanya ditentukan oleh sikap 




2. Pasar Mingguan 
1. Pengertian Pasar 
Pasar adalah tempat untuk menjual dan memasarkan barang atau 
sebagai bentuk penampungan aktivitas perdagangan. Pasar pada mulanya 
merupakan perputaran dan pertemuan antara persediaan dan penawaran 
barang dan jasa.
16
 Secara umum, masyarakat mengenal dua jenis pasar yaitu 
pasar tradisional dan pasar modern. Keduanya mempunyai ciri berbeda yang 




a) Pasar Tradisional 
Secara kultural, Kuncoro (2008:49) menjelaskan bahwa pasar 
tradisional sangatlah penting bagi penerus kebudayaan bangsa untuk 
melestarikan kebudayaan Indonesia. Sebagai sebuah sistem 
kebudayaan, pasar tradisional adalah ruang yang menjaga dan 
menyangga dinamika sosio-kultural masyarakat. Karena pasar 
tradisional merupakan tempat masyarakat berbagai lapisan 
memperoleh barang-barang kebutuhan harian dengan harga yang 
relatif terjangnkau.
18
 Selain itu, pasarbtradisional juga mengajarakan 
budaya sopan santun, ramah tamah, gotonh royong, silaturahmi, dan 
juga rasa kebersamaan. 
Pasar tradisional adalah pasar yang dalam pelaksanaannya 
bersifat tradisional dan ditandai dengan pembeli serta penjual yang 
bertemu secara langsung. Proses jual-beli biasanya melalui proses 
tawar menawar harga, dan harga yang diberikan untuk suatu barang 
bukan merupakan harga tetap, dalam arti lain masih dapat ditawar, hal 
ini sangat berbeda dengan pasar modern. Umumnya, pasar tradisional 
menyediakan bahan-bahan pokok serta keperluan rumah tangga. 
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Lokasi pasar tradisional dapat berada ditempat yang terbuka atau 
bahkan dipingir jalan. 
Sebagai lembaga ekonomi masyarakat, pasar merupakan 
ekspresi dari hubungan-hubungan sosial. Hal ini disebabkan aktivitas 
ekonomi menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sosial, yang 
keberadaanya mengakar dengan kuat dalam hubungan-hubungan 
sosial kemasyarakatan. Artinya, meskipun tindakan ekonomi yang 
berlangsung dipasar mengedepankan kalkulasi untung-rugi, tetapi juga 
merupakan bagian dari kontruksi sosial (Nugroho, 2001:39).
19
 
Menurut Paskarina (2007:10) bahwa pasar secara sosiologi 
memiliki makna filosofi sebagai arena jual beli produk dan juga 
tempat pertemuan warga untuk berinteraksi sosial atau melakukan 
diskusi formal atas masalah yang mereka hadapi. Artinya melalui 
interaksi yang terjalin antara penjual, pembeli dengan penjual, atau 
penjual dengan hubungan sosial yang dalam pada akhirnya akan 
membuat loyalitas pembeli menjadi tinggi untuk pedagang yang 
mampu menjalin hubungan sosial yang baik dengan pembelinya. 
Pasar yang di maksud dalam pembahasan ini ialah pasar selasa 
yang berada di desa pulau kijang kecamatan reteh, pasar selasa ini 
adalah pasar mingguan yang dibangun dengan berbagai alasan dan 
tujuan. Selain masalah ekonomi pasar ini juga membahas tentang 
hubungan sosial, dipasar selasa tidak hanya membicarakan masalah 
ekonomi nya mereka juga membicarakan seperti masalah 
pembangunan masjid Al-ihsan yang berada ditengah-tengah pasar.  
Salah satu macam pasar tradisional ialah pasar mingguan. Pasar 
mingguan merupakan salah satu pasar traditional dimana ciri-ciri 
pasar traditional dan pasar mingguan hamper sama hanya saja pasar 
mingguan dilakukan selama seminggu sekali di hari tertentu seperti 
contoh di penelitian ini adalah pasar selasa. Biasanya, pasar mingguan 
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berlokasi di pinggir jalan raya, di depan pasar permanen, di depan 
masjid, dll. 
Pasar mingguan merupakan salah satu pasar tradisional dimana 
ciri-ciri pasar tradisional dan pasar mingguan hampir sama hanya saja 
pasar mingguan dilakukan selama seminggu sekali di hari tertentu 
seperti contoh di penelitian ini adalah pasar selasa. Biasanya, pasar 
mingguan berlokasi di pinggir jalan raya, di depan pasar permanen, di 
depan masjid, dll. Pasar mingguan/kaget atau dadakan sudah 
mentradisi pada waktu waktu tertentu di perkotaan maupun pedesaan. 
Bermula dari perkumpulan penjual pakaian, alat rumah tangga, 
makanan, perabotan rumah tangga yang berjualan di pinggir jalan, 
kemudian berkembang menjadi event tetap. Pedagang yang berjualan 
di pasar ini ada yang memang sehari-hari bekerja sebagai pedagang. 
Jam operasi pasar ini pagi sampai sore hari. Biasanya, pasar kaget 
berlokasi di pinggir jalan raya, di depan pasar permanen, di depan 




Adapun ciri – ciri pasar tradisional yaitu :  
1) Dalam pasar tradisional, tidak berlaku fungsi-fungsi manajemen 
(Planning, Organizing, Actuating,Controlling). 
2) Tidak ada konsep marketing, yaitu : Bahwa pembeli adalah raja, 
terdapat pelayanan penjualan; Penentuan harga berdasarkan 
perhitungan harga pokok ditambah keuntungan tertentu, Produk 
berkualitas, dan tempat penjualan yang nyaman bagi pembeli.  
3) Tempat jualannya kumuh, sempit, tidak nyaman, gelap, kotor. 
4) Penampilan penjualnya tidak menarik. 
5) Cara menempatkan barang dagangan tanpa konsep marketing. 
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2. Fungsi dan Peranan Pasar 
Fungsi pasar tradisional antara lain adalah :  
1) Sebagai Tempat Jual Beli Pasar tradisional merupakan tempat 
terjadinya atau berlangsungnya interaksi antara penjual dan 
pembeli, yaitu transaksi jual beli barang dagangan. 
2) Sebagai Sarana Sosialisasi merupakan proses bagaimana 
memperkenalkan atau menyampaikan sistem sosial pada 
seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan 
serta reaksinya terhadap gejala-gejala sosial tersebut. Di pasar 
akan banyak informasi yang didapat baik oleh penjual maupun 
pembeli. Proses penyampaian informasi di pasar meliputi : 
perkembangan ekonomi masyarakat, perkembangan harga 
barang, perkembangan situasi kota, dan lain-lain.  
3) Sebagai Tempat Eksistensi Masyarakat Menengah Bawah Pasar 
memungkinkan seluruh lapisan masyarakat untuk mencari 
kehidupan (memberi peluang bagi masyarakat, khususnya 
komunitas masyarakat kelas menengah ke bawah untuk mencari 
nafkah). 
4) Sebagai Sarana Hubungan Sosial Dalam hal ini, pasar dapat 
memungkinkan terjadinya bentuk kerja sama, kompetisi, serta 
benturan-benturan yang melibatkan banyak pihak antar 
pedagang maupun pembeli. Dengan kata lain adanya kerja sama, 
kompetisi, dan lain-lain antar penjual dan pembeli dapat 
mempererat hubungan sosial (hubungan pertemanan, 
persaudaraan, kekeluargaan dan lain-lain).21 
Fungsi Pasar dalam bidang social agama adalah yang terjadi di 
Pasar ini ada didalam menyangkut nilai agamanya ataupun yang 
menyangkut tentang agama di Desa Pulau Kijang hal ini dapat dilihat 
dari fungsi sebagai berikut: 
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1. Tempat bersilaturahim. 
Silaturahim merupakan sifat yang terpuji dalam agama islam, 
bertemu sama saudara dan teman dengan sengaja untuk mengetahui 
kabar keadaannya adalah salah satu mempererat hubungan antara 
sesama manusia itulah yang dimaksud dengan silaturahim dan itu 
sangat dianjurkan kepada umat islam, sealain hubungan yang baik 
antara manusia dengan tuhannya (ALLAH) juga di anjurkan hubungan 
manusia dengan sesama manusia yaitu dengan saling peduli 
(silaturahim). 
2. Tempat untuk Bersedekah.  
Pasar dilihat dari bidang sosial Agama sebagai tempat bersekah, 
hal ini terlihat dari Pasar sebagai tempat untuk mengadakan 
penggalangan dana untuk suatu acara yang sifatnya untuk orang 
banyak. Dengan memberikan sumbangan seseorang telah bersedekah 
dan akan mendapatkan pahala. 
Peran pasar terus meningkat sebagai akibat berkembangnya 
fungsi pasar saat ini. Pasar mempunyai peranan yang beragam 
berdasarkan pada pengertian pengertian tentang pasar dan 




1) Pasar sebagai tempat pemenuhan kebutuhan. Pasar menyediakan 
kebutuhan pokok sehari-hari yaitu sandang dan pangan, dengan 
demikian bisa diartikan bahwa di dalam pasar dapat ditemukan 
kebutuhan pokok sehari-hari atau kebutuhan pada waktu-waktu 
tertentu. 
2) Pasar sebagai tempat rekreasi. Pasar menyediakan aneka ragam 
barang untuk kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan yang akan 
datang.  Barang-barang tersebut ditata dan disajikan sedemikian 
rupa sehingga menarik perhatian pengunjung. Orang-orang yang 
datang ke pasar kadang-kadang hanya sekedar berjalan-jalan 





sambil melihat-lihat barang dagangan untuk melepaskan 
ketegangan atau mengurangi kejenuhan. 
3) Pasar sebagai sumber pendapatan daerah/kota. Kegiatan pasar 
akan mengakibatkan terjadinya perputaran uang dan Pemerintah 
Kabupaten berhak menarik retribusi dari kegiatan-kegiatan 
tertentu yang terjadi di pasar. Hasil penarikan retribusi akan 
menambah pendapatan daerah dan besarnya hasil penarikan dari 
retribusi ini akansangat bergantung pada kondisi pasar, skala 
pelayanan dan pengelolaan pasar. 
4) Pasar sebagai tempat bekerja. Berdagang juga merupakan  
pelayanan jasa sehingga dalam kegiatan itu pasar tidak lagi 
sekedar tempat jual beli tetapi juga sebagai tempat kerja. 
5) Pasar sebagai tempat komunikasi sosial. Bentuk jual beli antara 
pedagang dan pembeli terjadi dengan cara kontak langsung, 
sehingga dalam proses jual beli terjadi komunikasi dan terjadi 
interaksi sosial.  Pasar-pasar tradisional yang berada di lokasi di 
mana masyarakat sekitarnya masih menampakkan sifat 
kerukunan dan masih adanya ikatan masyarakat yang sering 
disebut paguyuban, merupakan tempat orang berkumpul dan 
berbincang-bincang, mengikat kerukunan yang telah ada dan 
menyambung hubungan batin. Paguyuban tampak akrab karena 
pembeli yang datang tidak dibedakan status sosial dan 
profesinya. 
6) Pasar sebagai tempat studi dan latihan. Pasar dapat digunakan 
sebagai tempat studi dan pendidikan di mana pada pasar tersebut 
dapat diketahui seluk-beluk kondisi pasar dan perkembangan 
pasar, tingkat kebutuhan pasar suatu daerah/kota, tingkat 
pendapatan, tingkat pelayanan, pola hubungan antara pasar 





3. Jenis-Jenis Pedagang Pasar 
Pengertian Pedagang Pengertian pedagang secara etimologi 
adalah orang yang berdagar, atau bisa juga disebut bersaudagar. Jadi 
pedagang adalah orang-orang yang melakukan kegiatan-kegiatan 
berdagang sehari-hari sebagai kegiatan mereka. Saluran distribusi atau 
perantara distribusi adalah orang atau lembaga yang kegiatannya 
menyalurkan barang dari produsen sampai ke konsumen dengan 
tujuan untuk memperoleh keuntungan. Pedagang merupakan salah 
satu dari saluran distribusi.
23
 Pedagang dalam saluran distribusi adalah 
seseorang atau lembaga yang melakukan kegiatan membeli dan 
menjual barang tanpa mengubah bentuk dengan tujuan untuk 
mendapatkan keuntungan. Pedagang dibedakan menjadi :  
a) Pedagang Besar (Grosir atau wholesaler), yaitu pedagang yang 
membeli barang dan menjualnya kembali kepada pedagang lain 
yang lebih kecil. Pedagang besar biasanya selalu membeli dan 
menjual barang dalam jumlah besar. 
b) Pedagang eceran (retailer) yaitu pedagang yang membeli barang 
dan menjualnya kembali langsung kepada konsumen. Pedagang 
eceran biasanya membeli barang dalam jumlah besar, tetapi 
biasanya menjual dalam jumlah kecil atau persatuan. 
c) Pedagang Mingguan yaitu pedagang yang melakukan proses 
penjualan nya di satu tempat ketempat yang lainnya, dengan 
tempat yang berbeda-beda serta dilakukan dengan hari yang 
sudah ditenttukan. Pedagang pasar mingguan bisa juga disebut 
sebagai pedagang keliling karna mereka yang berjuan di suatu 
tempat hanya di hari tertentu saja dan berjualan setiap seminggu 
sekali saja. 
Dalam penelitian ini membahas tentang pedagang pasar 
mingguan yang dimana pedagang pasar mingguan ini bisa disebut 
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sebagai pedagang keliling, sebagai seorang pedagang pasar mingguan 
yang selalu berpindah pindah tempat untuk berjualan mereka lebih 
banyak menghabiskan waktunya dijalanan bahkan sampai tidur dijalan 
karna mereka berpindah tempat untuk berjualan dari satu tempat 
ketempat lainnya. Sejauh ini saya melihat adanya pedagang pasar 
mingguan yang pergi berjualan ke tempat yang berbeda dengan jarak 
satu tempat ketempat lain yang lumayan jauh, ada yang menggunakan 
kendaraan laut dan kendaraan darat. 
Dipasar selasa ini para pedagang yang berdatangan 
menggunakan kendaraan darat seperti mobil L300, dari banyaknya 
pedagang rata-rata pedagang pasar selasa ini menempuh jarak yang 
lumayan jauh untuk berpindah ke satu tempat ke tempat lainnya, 
memakan waktu sekitar kurang lebih dua jam untuk bisa ke tempat 
pasar mingguan selanjutnya. Menjadi seorang pedagang pasar 
mingguan tidak terlepas dari yang namanya masalah, masalah yang 
dihadapi seperti terkadang mendapat hambatan di perjalanan untuk 
menuju tempat berjualan, berjualan dipinggir jalan yang dengan cuaca 
silih berganti kadang diterpa hujan, hasil penjualan pun tidak sesuai 
dengan harapan karna kurang nya pembeli yang berdatangan, namun 
mereka harus tetap kuat dan sabar karna dengan berjualan sebagai 
pedagang pasar keliling lh mereka bisa tetap bertahan hidup. 
b. Pasar Modern 
Pasar modern adalah pasar yang dibangun oleh pemerintah, 
swasta atau koperasi yang dalam bentuknya berupa Mall, 
Supermarket, partemen store, dan Shopping center dimana 
pengelolaanya dilaksanakan secara modern dan mengutamakan 
pelayanan kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada disatu 
tangan, bermodal relatif kuat, dan dilengkapi dengan harga yang pasti. 
Pasar modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional namun, 
pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung 
melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang 
25 
 
(berkode), berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara 
mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. 
 
3. Pembangunan Masjid 
Dalam pembangunan tempat ibadah sangat diperlukan partisipasi 
masyarakat, dengan adanya partisipasi tersebut rasa memiliki (sense of 
belonging) masyarakat terhadap bangunan lebih tinggi. Karena membangun 
tidak hanya mendirikan sebuah bengunan, tetapi memiliki tanggung jawab 
moril bagi masyarakat sekitar untuk menjaga dan merawatnya serta 
menggunakan dan memanfaatkan fasilitas tersebut untuk kepentingan 
bersama. Semakin tinggi tingkat partisipasi dan kepedulian masyarakat 
dalam memberikan dukungan moril dan material untuk pembangunan 
masjid, maka akan semakin besar rasa kecintaan terhadap masjid. Sehingga 
masyarakat perlu didorong untuk melakukan amal jariyah dalam rangka 
tabungan untuk hari akhirat. 
Pembangunan masjid sebaiknya memperhatikan pertimbangan dari 
masyarakat terutama tentang kebutuhan yang mendesak untuk pelaksanaan 
tempat ibadah. Bahwa masjid di wilayah tersebut memang sudah seharusnya 
untuk didirikan, keberadaan masjid yang dibangun memang merupakan 
kebutuhan dan diharapkan keberadaannya. Dengan demikian masjid yang 
didirikan nantinya dapat menjadi solusi bagi permasalahan keagamaan di 
tengah masyarakat dan pedagang pasar.
24
 
Menurut Sajogyo dan Pujiwaty Sajogyo pokok-pokok pelaksanaan 
pembangunan adalah sebagai berikut: 
1. Prinsip-prinsip pembangunan adalah: 
a. Kewajiban yang serasi dan seimbang antara pemerintah dan 
masyarakat.  
b. Dinamis dan berkelanjutan. 
c. Menyeluruh, terpadu dan terkoordinasikan. 
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2. Pokok-pokok kebijakan pembangunan adalah: 
a) Memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya alam.  
b) Memenuhi kebutuhan esensial masyarakat.  
c) Meningkatkan swadaya gotongroyong masyarakat.  
d) Pengembangan yang teratur dan serasi.  
e) Peningkatan ekonomi yang konprehensip.  
3. Sasaran pembangunan Menjadikan masyarakat yang berkembang 
dengan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat yang semakin 
meningkat. 
4. Objek dan subjek pembangunan Objek pembangunan adalah secara 
keseluruhan yang meliputi segala potensi manusia, alam dan 
teknologinya serta yang mencangkup semua aspek kehidupan dan 
penghidupan yang ada. Subjek dari pembangunan adalah pemerintah 
dan masyarakatnya yang partisipatif. 
5. Mekanisme pelaksanaan dilakukan dengan sistem perencanaan dari 
bawah (bottom up planning).
25
 
Dalam merencanakan pembangunan masjid perencanaan ruang yang 
disediakan khusus untuk kegiatan akan sangat membantu dalam 
pelaksanaan manejemen kelak setelah pembangunan masjid selesai 
sempurna. Karena itu kebutuhan akan ruang maupun sarana pelengkap dan 
penunjang kegiatan masjid harus direncanakan sejak awal untuk menunjang 
kegiatan jangka panjang. Untuk dapat melaksanakan pembangunan masjid 
itu perlu partsipasi masyarakat, baik yang tinggal di daerah masjid maupun 
pedagang pasar selasa yang di harapkan untuk memberikan sumbangan agar 
pembangunan masjid bias terus berjalan sampai akhir, dengan adanya pasar 
selasa ini memberikan keuntungan dengan mendapatkan sumbangan yang 
lebih dari masayarakat pembeli yang datang dari daerah lain. Adapun 
perencanaan ruang yang ideal untuk dapat menunjang kegiatan jangka 
panjang antara lain:  
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1. Ruang bangunan utama, digunakan untuk pelakasnaan ibadah 
sholat lima waktu/shalat jum’at. 
2. Ruang bangunan pelengkap terdiri dari: Tempat bersuci untuk 
berwudhu, WC dan kamar mandi, Tampat wudhu’ harus 
dirancang sesuai kapasitas jama’ah masjid, tempat penitipan. 
Tidak hanya masyarakat setempat yang memperoleh manfaat 
dari bangunan masjid ini tetapi para pedagang yang ikut serta 
dalam pembangunan bisa memanfaatkan bangunan masjid 
dengan baik. 
3. Ruang pengurus masjid serta ruang pendukung lainnya yang 
berguna untuk kepentingan bersama.
26
 
Masjid sejatinya merupakan tempat ibadah umat islam yang harus 
dijaga fungsinya dengan baik, jika dilihat dari zaman Rassulullah masjid 
merupakan tempat yang menajdi pusat kegiatan masyarakat yang meliputi 
pendidikan dan pembinaan umat islam. Selain dari itu masjid juga bisa 
menjadi suatu tempat persinggahan bagi masyarakat pendatang. Jadi masjid 
tidak hanya sebagai tempat ibadah saja, tetapi diharapkan mampu 
menyelesaikan masalah sosial. Dalam suatu pembangunan masjid agar bisa 
berjalan dengan lancar pembangunanya maka masyarakat diikutsertakan 
dalam pengambilan keputusan, juga perlu adanya pemberitahuan tentang 
adanya pembangunan. Untuk memperoleh suatu sumbangan atau bantuan 
sebagai pengurus masjid harus bisa membuat kegiatan yang dapat 
membantu dalam pembangunan. Ketika masyarakat tertarik mengikuti 
kegiatan yang ada, maka akan banyak hal yang bisa diambil dari para 
jamaah. Mulai dari pendanaan, tenaga, pikiran, maupun hal lain yang 
dimiliki oleh masyarakat.
27
 Tentunya ini merupakan hal yang positif, 
dengan adanya pasrtisipasi dari masyarakat maka pembangunan masjid akan 
berjalan dengan semestinya serta masjid bisa bermanfaat bagi masyarakat. 
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Motivasi dan harapan tidak terlepas dari perjuangan pengurus masjid 
dalam menyelesaikan pembangunan msjid Al-ihsan. Motivasi mereka untuk 
membangun masjid menjadi lebih besar karena memang masjid Al-ihsan ini 
memiliki kapasitas yang tidak begitu banyak juga masjid merupakan rumah 
Allah bagi yang menjaga, merawat, dan memperjuangkannya. Harapan 
untuk menjadikan masjid lebih baik dan besar melalui bantuan dari 
masyarakat serta para pedagang pasar selasa ini, juga untuk memberikan 
kesempatan masyarakat untuk mendapatkan pahala dengan cara 
menyumbang dal proses pembangunan masjid sesuai dengan kemampuan 
yang mereka miliki. 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan sintesa dari teori-teori yang digunakan 
dalam penelitian sehingga mampu menjelaskan secara operasional variabel 
yang diteliti, menunjukkan hubungan antar variabel yang diteliti dan mampu 
membedakan nilai variabel pada berbagai populasi atau dan yang berbeda. 
Berdasarkan kajian teori penulis merasa perlu merumuskan kerangka 
pemikiran yang berjudul “Partisipasi Pedagang Pasar Mingguan Dalam 
Pembangunan Masjid Al-Ihsan di Desa Pulau Kijang Kec.Reteh Kab.Inhil”. 
Partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dan pemerintah dalam 
mewujudkan keinginan bersama untuk mencapai suatu tujuan Partisipasi 
selalu ditekankan, hal ini untuk menyadarkan masyarakat agar mereka 
merasa memiliki program-program pembangunan yang dilaksanakan. 
Sehingga hasil pembangunan tidak bermanfaat dimasa sekarang saja, tetapi 
juga masa yang akan datang, dalam partisipasi ini, nilai-nilai kemanusian 
tetap dijunjung tinggi, artinya partisipasi tidak tidak hanya menyumbang 
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PARTISISPASI PEDAGANG PASAR MINGGUAN DALAM 
PEMBANGUNAN MASJID AL-IKHSAN DI DESA PULAU KIJANG 








Metode penelitian adalah salah satu usaha atau proses untuk mencari 
jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-





A. Jenis Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi kualitatif sebagai 
prosesdur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
 Tempat penelitian ini dilakukan di Pasar Pulau Kijang Kecamatan 
Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. 
2. Waktu penelitian 
 Penelitian ini dilakukan kurang lebih 3 bulan setelah mendaptkan 
surat izin riset. 
 
C. Informan Penelitian / Responden 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 
dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang 
akan diteliti. (Moleong 2014;163). 
Pada penelitian ini penentuan informan dipilih secara purposive 
sampling. Purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud 
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adalah memilih sumber data atau orang yang dianggap paling tahu tentang 
apa yang diharapkan (Sugiyono, 2014:53). 
Adapun populasi pada penelitian ini yakni masyarakat pedagang pasar 
mingguan dan para pengurus masjid Al-Ihsan, pedagang pasar mingguan 
didesa pulau kijang ini terdiri dari 114 pedagang dengan berbagai macam 
barang yang dijual. Teknik informan penelitian dilakukan dengan 
menggunakan purposive, yang mana teknik ini ialah teknik yang digunakan 
oleh peneliti jika memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam 
pengambilan sampel.
30
 Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
kategori yakni informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci 
berjumlah 10 (sepuluh) orang yakni perwakilan dari berbagai macam 
pedagang pasar mingguan. Adapun informan pendukung berjumlah 2 (dua) 
orang yakni pengurus masjid. Dari 114 pedagang peneliti hanya mengambil 
10 (sepuluh) orang pedagang yang peneliti wawancarai sebagai perwakilan 
pedagang lainnya, yang menurut peneliti pedagang ini lebih memperhatikan 
pembangunan masjid Al-Ihsan. 
 
D. Sumber Data 
Sumber Penelitian ini akan dilakukan dengan dua cara yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
1. Data primer 
 Sumber data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti. sumber 




2. Data sekunder 
 Data sekunder data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung 
diperoses oleh peneliti dari subjek penelitinnya.
32
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E. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data, penulis mengunakan studi lapangan.
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Yaitu yang dilakukan dengan cara turun kelapangan kelokasi penelitian 
yang meliput: 
a. Observasi 
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan mengadakan 
pengamatan langsung pada objek yang akan diteliti. Tujuannya adalah 
untuk mendapatkan gambaran secara langsung tentang Partisipasi 
Pedagang Pasar Mingguan Dalam Pembangunan Masjid Al-Ihsan di 
Desa Pulau Kijang Kec.Reteh Kab.Inhil. Orang sering mengartikan 
observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan 
sesuatu dengan menggunakan mata. Didalam pengertian psikologi, 
observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indera. 
b. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk mengetahui  Partisipasi Pedagang 
Pasar Mingguan Dalam Pembangunan Masjid Al-Ihsan di Desa Pulau 
Kijang Kec.Reteh Kab.Inhil.  Responden  yang  diwawancara  
masyarakat pedagang pasar mingguan yang menurut peniliti 
memperhatikan perkembangan pembangunan masjid dan pengurus 
masjid.  Wawancara  dilakukan  dengan menyediakan  pertanyaan  
secara  terstruktur  dan  sistematis  terlebih  dahulu,  yakni berupa  
pertanyaan  yang  berkaitan  dengan  partisipasi pedagang dalam 
pembangunan masjid.  Pertanyaan-pertanyaan  tersebut  diajukan  
kepada enam orang responden dari pedagang dan pengurus masjid. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai 
hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari, menyusun 
serta menganalisis data yang diperoleh dari hasil wawancara secara 
sistematis sehingga mudah dipahami dan tentunya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Dalam Penelitian ini digunakan teknik analisis Interaktif 
Kualitatif.  
Menurut (Miles, Huberman dan Saldana, 2014:14), terdapat beberapa 
tahapan, yaitu :  
1. Reduksi data (data reduction)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal – hal pokok, dicari 
tema dan polanya. Tahapan reduksi data yang dilakukan oleh peneliti 
dilakukan dengan merangkum semua data yang telah diperoleh di 
lapangan dan memfokuskan pada hal – hal yang penting untuk dicari 
tema dan polanya melalui kegiatan penajaman dan penggolongan data. 
Penajaman dilakukan dengan 37 mentrasformasi kata-kata dan kalimat 
yang panjang menjadi suatu kalimat yang ringkas dan penggolongan 
data dilakukan melalui pengelompokkan data sejenis dan mencari 
polanya dengan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian. Reduksi 
data/proses-transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian 
lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun (Miles, Huberman 
dan Saldana, 2014:14). 
2. Penyajian data (data display)  
Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah penyajian data. 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Pereduksian 
data yang dilakukan oleh peneliti, dengan melakukan penyusunan data 
secara sistematis, dilanjutkan dengan penulisan data yang diperoleh di 
lapangan dalam bentuk naratif. Penyusunan dilakukan dengan 
memasukkan hasil analisis ke dalam catatan, kemudian dalam kalimat 
penjelasan tentang temuan yang diperoleh dari hasil observasi, 




3. Verifikasi Dan Tahap Penarikan Kesimpulan  
Penarikan Kesimpulan Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Pada bab ini, data disajikan berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Kampung Pulau Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri 
Hilir, data tersebut mengenai Partisipasi Pedagang Pasar Mingguan Dalam 
Pembangunan Masjid Al-Ikhsan Desa Pulau Kijang Kecamatan Reteh 
Kabuipaten Indragiri Hilir dengan teknik penelitian yang digunakan adalah: 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Peneliti melakukan wawancara dengan cara mengajukan pertanyaan 
secara lisan disaat penelitian, untuk mendukung data didalam penelitian. 
Kemudian peneliti melakukan observasi untuk mendapatkan data yang lebih 
akurat sebagai pendukung dari data wawancara yang diperoleh dan 
mengumpulkan dokumentasi untuk melengkapi data-data yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Dari hasil data yang didapat bahwa tidak semua 
pedagang pasar selasa itu dari orang luar desa Pulau kijang tetapi ada 
beberapa dari desa pulau kijang bahkan ada yang dari masyarakat yang 
bertempat tinggal di Jl.Industri yaitu tempat terjadi nya pasar mingguan, 
dapat dilihat dari: 
Tabel 8 
Data Asal Pedagang Pasar Selasa di Desa Pulau Kijang 
No Asal Pedagang Jumlah Persenan 
1 Kemuning 28 25 % 
2 Kota Baru 15 13,4 % 
3 Kempas 8 7,1 % 
4 Kelurahan Metro 31 27,7 % 
5 Jl. Industri 30 26,8 % 
 
Dari Tabel 5.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah pedagang yang 
datang dari kelurahan metro merupakan pedagang pendatag yang paling 
banyak dengan jumlah 31 pedagang yang presentase nya sebesar 27,7%, 




kempas yaitu sebanyak 8 pedagang dengan presentase sebesar 7,1%, untuk 
kemuning pedagang pendatangnya sebanyak 28 pedagang dengan 
persentase sebesar 25%, untuk kota baru pedagang pendatangnya sebanyak 
15 pedangan dengan persentase sebesar 13,4% sedangkan untuk pedangan 
dari jalan industry yaitu sebanyak 30 pedangan dengan persentase 26,8 %. 
Setelah peneliti memperoleh data-data dari hasil penelitian tersebut, 
peneliti menyajikan data sebagai berikut: 
Tabel 9 
Data Pedagang Pasar Selasa di Pulau Kijang Jl.Industri 
No Jenis Pedagang Jumlah Pedagang 
1 Pedagang Baju 19 
2 Pedagang Baju PJ 7 
3 Pedagang Jilbab 10 
4 Pedagang Sandal dan Sepatu 14 
5 Pedagang Pecah Belah 5 
6 Pedagang Sayur 13 
7 Pedagang Ikan Asin 9 
8 Pedagang Buah 10 
9 Pedagang Kue dan Makanan 22 
10 Pedagang Mainan  7 
 Jumlah Seluruh Pedagang 114 
 
Dari Tabel 5.2 diatas dapat dilihat bahwa pedagang pendatang dari 
berbagai daerah membawa berbagai macam dagangan yang berbeda-beda 
dan jumlah pedagang dari pasar selasa dengan kesuluruhannya adalah 114 
pedagang. Para pedagang pendatang dari berbagai daerah, mereka menjadi 
pedagang keliling dengan menggunakan mobil L300 serta ada juga yang 
memakai motor dengan menggunakan keranjang dua untuk membawa 
barang jualan mereka, sebagian pedagang untuk berjualan dipasar selasa ini 
menempuh jarak yang lumayan jauh dengan kisaran memakan waktu kurang 
lebih 3-4 jam, jadi para pedagang yang datang dari daerah jauh keberadaan 
masjid Al-ihsan ditengah pasar sangat penting untuk temapt peristirahatan 
nya Dari banyaknya pedagang serta berbagai macam penjual dengan barang 
dagangan yang berbeda beda sehingga pasar selasa dapat dikatakan pasar 
yang lumayan lengkap dan karna itu pula banyak warga yang tertarik ke 
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pasar selasa, sehingga bisa dirasakan betapa banyak yang menerima manfaat 
adanya pasar selasa ini. Dari banyaknya pedagang dipasar selasa ini 
memberikan keuntungan pembangunan masjid Al-ihsan tidak hanya masjid 
yang mendapat keuntungan masyarakat setempat pun bisa mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki serta menambah pengahsilannya. Tidak hanya 
pedagang yang memberikan keuntungan dalam pasar selasa ini tetapi juga 
dikarenakan oleh antusias pembeli yang datang dari berbagai tempat tanpa 
adanya pemebli yang begitu ramai maka pasar selasa tidak bisa bertahan 
begitu lama, karna kalau saya lihat sebagian besar pembeli datang dari 
daerah luar yaitu dari sanglar, reteh lama, tanjung, dll. Bahkan juga ada 
yang datang dari berbeda kecamatan seperti dari benteng yaitu kecamatan 
sungai batang. 
 
A. Partisipasi Pedagang Pasar Selasa Dalam Pembangunan Masjid 
AL-ihsan 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan perlu ditumbuhkan 
melalui dibukanya forum yang memungkinkan masyarakat banyak 
berpartisipasi langsung didalam proses pengambilan keputusan tentang 
program-program pembangunan diwilayah setempat atau di tingkat lokal. 
Adapun syarat tumbuhnya partisipasi seseorang disebabkan tiga hal, yaitu: 
adanya kesempatan yang diberikan masyrakat untuk berpartisipasi, adanya 
kemauan masyarkat untuk berpartisipasi dan adanya kemampuan 
masyarakat untuk berpartisipasi. 
Pasar selasa ini menjadi suatu wadah untuk masyarakat yang kurang 
aktif dalam memberikan sumbangan nya apalagi dengan masyarakat yang 
acuh tidak acuh dalam pembanguan disekitar nya, dengan adanya pasar 
masyarakat setempat yang tidak ikut dalam shalat magrib berjamaah 
berkesempatan untuk memberikan sumbangan nya, bahkan sebagian 
pedagang pasar yang dari keluarga berkecukupan mengatakan bahwa 
mereka sangat bersyukur dengan adanya pembangunan masjid ditengah 
pasar selasa ini karna mereka bisa memberikan sumbangan sesuai dengan 
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kemampuan mereka, meskipun ada masalah yang mereka hadapi atau 
kurang nya pembeli dari hasil penjualan mereka tetap saja mereka 
menyadari bahwa pentingnya untuk ikut serta berpartisipasi dalam 
pembangunan masjid sesuai dengan kemampuannya dan memiliki 
kepercayaan dalam diri nya mereka mampu memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi pelaksanaan pembangunan masjid. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Adanya kesempatan Masyarakat untuk berpartisipasi 
Dalam kenyataan, banyak program pembangunan yang kurang 
memperoleh partisipasi masyarakat karena kurangnya kesempatan 
yang diberikan kepada masyarakat untuk berpartisipasi. Di lain pihak 
juga sering dirasakan tentang kurangnya informasi yang disampaikan 
kepada masyarakat mengenai kapan dan dalam bentuk apa mereka 
dapat dituntut untuk berpartisipasi. 
Dikawasan pasar selasa ada sebuah masjid yang sedang 
dibangun, pembangunan nya kurang diperhatikan dengan masyarakat 
sehingga pengurus masjid membuat sebuah pasar mingguan agar 
masyarakat lebih mudah untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan 
masjid. Dengan adanya pasar mingguan ini tidak hanya masyarakat 
setempat yang tidak ikut melaksanakan shalat magrib berjamaah yang 
mendapat kesempatan untuk berpartisipasi bahkan masyarakat luar 
juga dapat kesempatan untuk membantu pembangunan masjid serta 
mendapat kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembangunan 
masjid.  
Hal ini dibenarkan oleh Ibuk HJ.Nursidah selaku salah satu 
pedagang baju dipasar selasa, menjelaskan bahwa: 
 “Dengan adanya pasar selasa ini kami sebagai masyarakat yang 
kurang memperhatikan pembangunan pembangunan karna sibuk 
dengan mencari uang apalagi pembangunan masjid, sehingga kami 
kurang ikut beraprtisipasi dalam memberikan sumbangan nah dengan 
adanya sebuah masjid yang sedang dibangun ditengah pasar selasa ini 
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Menurut Ibuk Syamsiah salah satu pedagang ikan asin yang 
berasal dari pulau kijang tetapi bertempat tinggal dipasar, mengatakan 
bahwa: 
 “Saya pribadi yang tidak memiliki banyak uang untuk 
disumbangankan dalam pembangunan masjid merasa bersyukur 
dengan diberikan kesempatan kepada pengurus masjid Al-ihsan untuk 
bersedekah semampu saya dengan cara yang baik, karna saya merasa 
tidak enak kalau mau menyumbang dimasjid secara pribadi langsung 
dengan memberikan sedikit, nah dipasar selasa ini saya memberikan 
sumbangan walau hanya 10.000.”
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Menurut Bapak Vino mengatakan bahwa: 
“Pasar selasa ini membuat kami para pedagang kecil yang 
berpindah tempat ketempat lainnya kurang memperhatikan sebuah 
pembangunan, masjid al-ihsan yang sedang dibangun ditengah pasar 
selasa ini memberikan kami kesempatan untuk ikut berpartisipasi, 
namun dalam pelaksanaan pembangunan masjid Al-ihsan kami para 
pedagang hanya memberikan sumbangan berupa uang, sumbangan 
dari pedagang pasar pun tidak ditentukan nominal besaran uang nya 
oleh pengurus masjid sumbangan yang kami berikan secara sukarela 
saja, namun kami karna kami membutuhkan dan memanfaatkan 
masjid Al-ihsan ini jadi kami sebagai pedagang menyumbang paling 
sedikit 10.000 bahkan ada yang memberikan lebih, kalau saya pribadi 
ketika mendapatkan hasil jualan lebih saya menyumbang lebih banyak 
misalnya 50.000. Kami memberikan sumbangan dengan cara mengisi 
bakul yang di jajah oleh pengurus masjid Al-ihsan setiap selesai shalat 
Ashar, pengurus menjajah ke setiap pedagang dan juga keliatan 
pengurus masjid juga menjajah bakulnya ke rumah rumah masyarakat 
yang tinggal di daerah pasar selasa, saya juga melihat didepan 
halaman masjid Al-ihsan pengurus masjid meletakkan sebuah kotak 
infaq untuk mendapatan sumbangan, sehingga tidak hanya pedagang 
yang memberikan sumbangan uangnya masyarakat yang berdatangan 
untuk berbelanja juga memberikan sumbangan pembangunan masjid 
Al-ihsan dengan menyelipkan uang nya di dalam kotak infaq itu.”
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Hal yang sama juga dikatakan oleh bebrapa pedagang lainnya 
yaitu Ibuk Nurlela sebagai seorang pedagang kue, Ibuk Raoda sebagai 
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pedagang jilbab, mereka mengatakan bahwa dengan adanya pasar 
selasa yang ditengah-tengah pasar aada sebuah masjid yang sedang 
dibangun membuat kami para pedagang mendapatkan kesempatan 
untuk berpartisipasi sehingga tidak hanya keuntungan dari penjualan 
yang kami dapatkan tetapi juga mendapatkan pahala dengan 
memberikan sumbangan untuk pembangunan masjid. 
Bapak H.Raffik Ukkas mengatakan bahwa “Tidak hanya 
berpartisipasi dalam memberikan sumbangan untuk pembangunan 
masjid Al-ihsan yang diharapkan dari pedagang pasar selasa tetapi 
juga pemanfaatan masjid Al-ihsan untuk para pedagang pasar selasa, 
bagaimana manfaat keberadaan masjid Al-ihsan untuk para pedagang 
pasar selasa serta masyarakat lainnya dan bagaimana pedagang pasar 
selasa memanfaatkan masjid Al-ihsan.  
 
Ibuk Riwayah Rahman mengatakan bahwa: 
 “Masjid Al-ihsan ini sangat bermanfaat bagi para pedagang 
pasar selasa karna kami menjalankan ibadah shalat lima waktu di 
masjid ini, tidak hanya untuk shalat kami juga memanfaatkan masjid 
Al-ihsan sebagai tempat peristirahatan sejenak kami, apalagi wc nya 
karna kami sangat membutuhkan wc untuk bisa membuang air kecil 
bahkan kami bisa memanfaatkan wc masjid Al-ihsan untuk mandi. 
Pengurus masjid Al-ihsan sangat mengerti kami para pedagang dan 
masyarakat yang ingin menggunakan wc masjid Al-ihsan, pengurus 
masjid membolehkan kami untuk menggunakan wc nya bahkan 
pengurus masjid Al-ihsan sangat memperhatikan kelancaran air di wc 
masjid dan juga pengurus masjid Al-ihsan sangat baik dan ramah. 
Sehingga pedagang pasar selasa sangat memanfaatkan masjid Al-
ihsan dengan sangat baik, tidak hanya pembangunan masjid Al-ihsan 
yang mendapatkan keuntungan dengan keberadaan pasar selasa ini 
tetapi kami para pedagang juga mendapatkan keuntungan dengan 
adanya masjid Al-ihsan ini.
49
 
Dari beberapa pedagang yang peneliti wawancarai secara 
langsung mereka mengatakan bahwa dengan adanya pembangunan 
masjid dikawasan pasar mingguan ini memberikan kesempatan 
mereka untuk berpasrtisipasi dalam pembangunan karna dengan 
keadaan mereka yang sibuk mencari nafkah sehingga kurang 
memperhatikan pembangunan masjid serta mereka tidak hanya 
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mendapatkan keuntungan dari segi materi tetapi mereka juga 
mendapatkan keuntungan dengan mendapatkan pahala karena bisa 
menyumbang sedikit rezeki nya dalam suatu pembangunan masjid. 
 
2. Adanya Kemauan Masyarakat Untuk Berpartisipasi 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, seringkali diartikan 
sebagai partisipasi masyarakat banyak untuk secara sukarela 
menyumbangkan tenaganya atau apapun itu yang bisa membantu 
kelancaran sebuah pembangunan. Dalam pembangunan untuk 
memperluas kapasitas masjid. Karena itu, partisipasi masyarakat 
dalam pelaksanaan pembangunan harus diartikan sebagai pemerataan 
sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga kerja, uang tunai, dan 
beragam bentuk korbanan lainnya yang sepadan dengan manfaat yang 
akan diterima oleh masing-masing warga masyarakat yang 
bersangkutan. 
Hal yang sama dikatakan oleh Bapak Nozy Saputra sebagai 
salah satu penjual baju PJ yang berasal dari kemuning mengatakan 
bahwa: 
“Kemauan untuk memberikan sumbangan pada pembangunan 
masjid harus ikhlas, meskipun saya adalah seorang pedagang keliling 
yang selalu berpindah ke satu tempat ke tempat yang lainnya, 
sebenarnya saya berasal dari padang yang merantau keriau lebih 
tepatnya di kemuning, tidak saya sendiri tetapi ada beberapa teman 
saya yang juga merantau lalu menjadi seorang pedagang pasar 
mingguan. Penyebab utama yang membuat kami menjadi pedagang 
keliling yaitu karna kurang nya biaya hidup kami apalagi saya sebagai 
anak pertama yang harus bisa membantu keluarga untuk menafkahi 
adik-adik saya, di kemuning saya dengan teman teman saya ngontrak 
rumah untuk dijadikan rumah singgah dan peristirahatan kami ketika 
tidak berjualan, hidup dengan keluarga yang berkecukupan dan jadi 
perantau membuat saya sadar gimana keras nya hidup di kampung 
orang serta susah nya mencari uang, saya menjadi seorang pembelok 
sudah sekitar 8 tahunan, menjadi seorang pedagang keliling tidak lah 
enak karna banyak menghabiskan waktu dijalanan bahkan sampai 
tidur di jalan untuk berpindah tempat ketempat lainnya, namun apapun 
kerjaan yang dilakukan harus lah dinikmati biar tidak terasa capeknya 
serta menjadi seorang pedagang keliling bisa menemukan berbagai 
macam orang dan suku lain sehingga menambah pertemanan. Terlepas 
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dari seorang pedagang pasar mingguan yang mendapatkan uang 
berkecukupan untuk berpartisipasi dalam pembangunan masjid tidak 
harus mengabaikan pembangunannya karna dalam memberikan 
sumbangan tidak ditentukan nominal nya, memberikan sumbangan 
juga harus sesuai dengan kemampuan yang kita miliki dan keikhlasan 
hati. Namun untuk memberikan sumbangan pembangunan masjid 
yang terletak ditengah tengah pasar menurut saya sangatlah penting 
karna tidak hanya pembangunan masjid yang membutuhkan 
sumbangan tetapi juga kami sebagai pedagang pendatang sangat 
membutuhkan masjid ini, saya pribadi hanya memberikan sumbangan 
dalam berbentuk dana saja tidak mengikut campur dalam pengambilan 
keputusan pembangunan. Dengan adanya pembangunan masjid ini 
memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam suatu 
pembangunan, bahkan kami bisa memberikan sumbangan sesuai 
kemampuan kami sehingga kami bisa mendapatkan pahala. 
Keberadaan masjid yang lagi dalam pembangunan tidak menjadi 
beban bagi kami dalam memberikan sumbangan karna kami sangat 
membutuhkan adanya masjid untuk shalat serta sebagai tempat 
peristirahatan bahkan kami menggunakan masjid tidak setimpal 
dengan sumbangan yang kami berikan. 
 
Berbeda dari Ibuk Raoda mengatakan bahwa: 
“Saya menjadi seorang pedagang pasar keliling hanya berjualan 
di tempat pasar mingguan yang pengunjung nya begitu ramai pasar 
selasa ini sebagai salah satu pasar mingguan yang bisa dibilang 
pengunjung nya ramai bahkan para pedagang pendatang pun ramai, 
meskipun banyak pedagang yang menjadi saingan namun tidak 
menjadikan alasan untuk berhenti berjualan karna di pasar selasa ini 
saya berjualan jarang mendapatkan hasil penjualan yang tidak sesuai 
dengan target sangking ramai nya pembeli yeng berdatangan, 
sehingga membuat saya semakin tergerak untuk memberikan bantuan 
pembangunan masjid, dengan sesuai kemampuan saya dalam 
memberikan sumbangan berupa dana ada juga saya memberikan 2 sak 
semen ya meskipun itu tidak seberapa tapi saya memberikan nya 
dengan ikhlas karena masjid ini sangat bermanfaat bagi kami para 
pedagang pasar bahkan bermanfaat bagi para pembeli yang 
berdatangan. 
Ibuk Syamsia Mengatakan bahwa : 
“Dari pengurus masjid yang sangat peduli akan pedagang yang 
memanfaatkan fasilitas masjid seperti wc nya dan bahkan masjid 
dimanfaatkan sebagai tempat untuk beristirahat mereka tidak 
memaksakan kami untuk ikutserta berpartisipasi dalam pembangunan 
masjid, tidak mewajibkan dan menentukan jumlah sumbangan yang 
akan kami berikan, namun kami sebagai orang pendatang untuk 
mencari rezeki tidak merasa keberatan dalam menyisihkan sedikit 
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rezeki kami untuk pembangunan masjid, kemauan untuk berpartisipasi 
pun ikhlas dari hati.”
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Ikutserta berpartisipasi dalam suatu pembangunan tidak ada 
yang namanya paksaan karena setiap orang berbeda dalam mengelola 
keuangan nya, tetapi rata-rata sebagai umat islam yang ingin 
memperbanyak pahala pasti merasa mau untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan masjid, kemauan untuk ikutserta timbul dalam hati 
dengan secara sukarela apalagi untuk memperoleh keberkahan serta 
pahal dari Allah SWT. Ikutserta berpartisipasi dalam sebuah 
pembangunan masjid tidak hanya dengan tenaga kerja, 
menyumbangkan pikiran tetapi juga dalam memberikan sumbangan 
secara ikhlas tanpa ada paksaan. Penjelasan dari Ibuk Hj.Nursidah 
mengatakan bahwa : 
“sebagai umat islam tidak ada kata tidak untuk berpartisipasi 
dalam pemabngunan masjid apalagi untuk mendapatkan pahala dari 
yang maha esa, pengurus masjid pun tidak boleh memkasakan 
masyarakat untuk berpartisipasi karena dalam memberikan 
sumbangan harus dengan kemauan sediri dan keikhlasan dari hati 
seseorang.” 
3. Kemampuan Untuk Berpartisipasi 
Perlu disadari bahwa adanya kesempatan-kesempatan yang 
disediakan atau ditumbuhkan untuk menggerakkan partisipasi 
masyarakat akan tidak banyak berarti, jika masyarakatnya tidak 
memiliki kemampuan untuk berpartisipasi. 
Dalam ikutserta berpartisipasi pedagang tidaak harus ditentukan 
apa saja yang harus mereka berikan dalam pembangunan masjid Al-
ihsan meski mereka banyak memanfaatkan keberadaan masjid 
ditengah pasar selasa, karna tidak semua pedagang memiliki 
kemampuan yang banyak untuk ikutserta berpartisipasi dalam 
pembangunan masjid dan juga tidak semua pedagang yang 
mendapatkan keuntungan yang lebih dalam berdagang, sehingga 
                                                             
50
 Wawancara dengan Ibuk Syamsia secara langsung tanggal 10 Mei Pukul 14:00 
55 
 
mereka diberikan kesempatan, kemauan dan kemampuan secara suka 
rela untuk berpartisipasi dalam pembagunan masjid Al-ihsan ini. 
Untuk berpartisipasi dalam pembangunan tidak harus 
memaksakan diri agar menyumbang diluar kemampuan yang 
diimiliki, hal ini di benarkan oleh Ibuk Bugiana salah satu penjual 
mainan yang mengatakan bahwa: 
“setiap orang berbeda dalam memberikan sedekah atau 
sumbangan dalam suatu pembangunan apalagi pembangunan masjid 
yang memerlukan jangka waktu panjang untuk mendapatkan hasil 
yang diinginkan, meskipun pembangunan masjid Al-ihsan ini berada 
di masyarakat yang padat dan ramai tetapi pengurus masjid tidak bisa 
memaksakan masyarakat nya untuk ikutserta dalam memberikan 
sumbangan berupa dana karna tidak semua dari mereka memiliki 
keuangan yang lebih hanya saja masyarakat setempat wajib untuk ikut 
bergotong royong didaerah pembangunan masjid, sebagai seoragn 
pendatang yang dari daerah luar sebagai seorang pedagang saya hanya 
mampu menyisihkan sedikit uang saya untuk menyumbang dalam 
pembangunan masjid Al-ihsan, tetapi dari beberapa pedagang yang 
mendapatkan keuntungan lebih mereka tidak hanya memberikan 
sumbangan berupa dana, ada beberapa yang memberikan sumbangan  
berupa semen, serta tenaga kerja nya.”
51
 
Pedagang lain mengatakan yaitu Bapak Andre salah satu 
pedagang Pecah Belah, bahwa: 
“Terlepas dari seorang pedagang pasar mingguan yang 
mendapatkan uang berkecukupan untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan masjid tidak harus mengabaikan pembangunan nya 
karna dalam memberikan sumbangan tidak ditentukan nominalnya, 
memberikan sumbangan juga harus sesuai dengan kemampuan yang 
kita miliki dan keikhlasan hati. Dengan adanya pembangunan masjid 
ini memberikan kesempatan untuk ikut serta berpartisipasi, bahkan 
kami bisa memberikasn sumbangan sesuai kemampuan sehingga bisa 
mendapat pahala. Dalam memberikan sumbangan tidak harus 
menghitung seberapa banyak yang kita beri.”
52
 
Pengurus masjid tidak pernah memkasakan pedagang untuk 
memberikan sumbangan, tidak hanya menerima sumbangan berupa 
dana dari pedagang pasar pengurus juga menerima berbagai macam 
barang untuk pembangunan masjid Al-ihsan seperti semen, besi, dll. 
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Salah satu pedagang sandal dan sepatu yaitu Bapak yogik mengatakan 
bahwa: 
“Berdagang dipasar selasa ini yang memiliki pengunjung ramai 
berdatangan dari berbagai daerah membuat dagangan saya laris 
sehingga saya bisa mendapatkan keuntungan yang lebih dari hasil 
penjualan sandal dan sepatu membuat saya antusias untuk ikutserta 
berpartisipasi dalam pembangunan masjid dengan memmberikan 
sumbangan sesuai kemampuan saya, disebabkan kesibukan yang saya 
lakukan berdagang berpindah pindah tempat sehingga tidak sempat 
untuk pergi membeli bahan ingin saya berikan kepada pengurus 
masjid jadi saya memberikan sumbangan berupa dana namun saya 
memberitahu kepada pengurus masjid bahwa uang yangn berikan ini 
utnuk membeli sedikit besi. Dalam memberikan sumbangan tidaak 
harus memberatkan diri kita karna setiap orang memiliki kemampuan 
terbatas apalagi sebagai seorang pedagang pasar mingguan.”
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Dalam Partisipasi pelaksanaan pembangunan masjid Al-ihsan 
ini para pedagang pasar selasa hanya ikut serta dalam memberikan 
sumbangan berupa dana, para pedagang tidak ikut bergotong royong, 
memang pengurus masjid tidak memberatkan pedagang untuk ikut 
serta dalam memberikan tenaga nya karena para pedagang hanya 
seorang pendatang. 
Hal ini dibenarkan oleh Bapak H.Amin sebagai salah satu 
pengurus masjid yaitu bertugas sebagai bendahara masjid Al-ihsan 
mengatakan bahwa: 
 “Para pedagang pasar selasa diikutsertakan dalam berpartisipasi 
memberikan sumbangan berupa dana saja, itupun sumbangan setiap 
pedagang tidak ditentukan nominalnya berapa terserah dengan 
pedagang pasar saja memberikan sumbangan dengan seikhlas nya. 
Pedagang tidak diharuskan ikutserta dalam gotong royong 
pembangunan masjid Al-ihsan karena hanya sebagai seorang 
pendatang saja kecuali masyarakat yang bertempat tinggal di daerah 
pasar selasa yaitu masyarakat Jl.Industri yang harus di ikutsertakan 




Hal ini dinyatakan oleh Ibuk Nur Lela salah satu pedagang sayur 
yang datang dari daerah kemuning ia mengatakan bahwa:  
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“sebagai pedagang pasar mingguan atau kami menyebutnya 
dengan sebutan membelok yaitu pedagang yang berpindah pindah 
tempat kami bukanlah orang mampu, kami mencari nafkah dengan 
cara berjualan keliling dari pasar satu kepasar yang lain, kami 
berjualan diberbagai tempat pulang kerumah hanya pada hari sabtu 
saja, kami bisa dikatakan masyarakat yang berkecukupan untuk biaya 
sekolah anak saja kadang kami kesusahan. Sebagai pedagang sayur 
terkadang kami mendapatkan keuntungan yang lebih terkadang jugak 
mendapat kerugian dikarenakan banyak sayur yang busuk apalagi 
ketika sayur kami terkena hujan di jalan dalam perjalan untuk 
berjualan di suatu tempat. Namun dalam memberikan sumbangan 
pembangunan masjid kami tidak ragu untuk memberikan sumbangan 
dikarenakan dalam memberikan sumbangan masjid kami bisa 
mendapat pahala, sebagai seorang yang berkecukupan dengan adanya 
pembangunan masjid ini kami bisa bersumbang meski yang kami 
berikan tidak seberapa tetapi kami bersyukur bisa menyumbang dalam 
pembangunan masjid, itupun sumbangan yang kami berikan tidak 
seberapa dengan pemanfaatan yang kami lakukan dengan adanya 
masjid karna tidak hanya untuk shalat tetapi kami bisa beristirahat 
diteras masjid bahkan kami bisa menggunakan wc nya untuk 
membuang air kecil bahkan kami diperbolehkan untuk mandi di wc 
masjid Al-ihsan ini. Menurut saya dalam memberikan sumbangan 
tidak diukur seberapa banyak yang kita berikan dan sumbangan pun 
harus sesuai dengan kemampuan yang kita miliki, dalam memberikan 
sumbangan harus dengan hati yang tulus dan ikhlas, meskipun kami 
dari keluarga yang berkecukupun tetapi dengan memberikan 
sumbangan apalagi untuk pembangunan masjid kami  percaya bahwa 
Allah menggantikan rezeki yang lebih buat kami, Kalau dibandingkan 
pasar selasa dengan pasar mingguan lainnya dipasar selasa ini kami 
lebih banyak mendapatkan hasil penjualan kami karna pembelinya 
begitu ramai bahkan dari berbagai daerah. Sebagai pendatang yang 
hanya menumpang untuk mencari rezeki disini kami tidak dilibatkan 
dalam pengambilan keputusan pembangunan masjid Al-ihsan karna 
pembangunan masjid Al-ihsan ini dilakukan sebelum adanya pasar 
selasa ini, pembangunan sudah berjalan cukup lama namun katanya 










B. Informan Pendukung Penelitian 
 
Tabel 10 
Infak Masjid Al-Ihsan Bulan Maret-Juni 
NO Tanggal Keterangan Uang Masuk 
1 30 Maret 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 1.000.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 548.000 
2 06 April 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 1.607.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 796.000 
  Infak Masyarakat 100.000 
  Infak Hamba Allah 50.000 
3 20 April 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 872.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 341.000 
4 27 April 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 900.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 490.000 
  Jumlah 1 Bulan 5.156.000 
5 04 Mei 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 1.260.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 433.000 
6 11 Mei 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 1.860.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 550.00 
  Infak Hamba Allah 100.00 
  Infak titipan Pedagang 250.000 
  Infak Warga 50.000 
7 25 Mei 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 420.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 154.000 
  Jumlah 1 Bulan 5.077.000 
8 01 Juni 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 1.000.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 492.000 
9 07 Juni 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 1.050.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 214.000 
10 14 Juni 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 610.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 345.000 
11 21 Juni 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 560.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 143.000 
12 28 Juni 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 762.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 154.000 
  Jumlah 1 Bulan 5.330.000 
13 06 Juli 2021 Infak Keliling Pasar Jalan Industri 707.000 
  Kotak Infak Depan Masjid 378.000 
 
Dari Tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa pendapatan sumbangan 
pembangunan masjid Al-ihsan melalui infak keliling pasar perbulannya 
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mencapai 5 jt, oleh karena itu dengan adanya pasar selasa sangat berdampak 
dalam pembangunan masjid, ini juga terlepas dari partisipasi para pedagang 
yang sangat antusias dalam memberikan sumbangan. 
Menurut bendahara masjid al-ikhsan yaitu Bapak H.Amin mengatakan 
bahwa: 
“Untuk memperoleh sumbangan pembangunan masjid Al-ikhsan 
berbagai cara dilakukan untuk mendapatkan sumbangan pembangunan 
masjid salah satu nya dengan diadakan pasar mingguan ini, didirikan pasar 
mingguan (pasar selasa) dijalan industri ini dengan berbagai alasan yaitu 
sebagai membantu perekonomian masyarakat jl.industri, membuat lapangan 
pekerjaan sebagian masyarakat jl.industri yang awalnya tidak 
berpenghasilan nah dengan adanya pasar ini berbagai macam cara untuk 
mendapatkan penghasilan seperti menjadi tukang parkir, ibu rumah tangga 
berjualan kue-kue didepan rumahnya dan ada juga yang menyiapkan 
makanan berat, dan alasan utama ialah sebagai wadah untuk mendapatkan 
sumbangan pembangunan masjid al-ikhsan sehingga pembangunan dapat 
berjalan lancar.” 
Setelah adanya pasar selasa pendapatan sumbangan pembangunan 
masjid Al-ihsan Jauh berbeda perbandingannya sebelum dan sesudah 
adanya pasar selasa ini, karna sebelum adanya pasar mingguan sumbangan 
yang masuk hanya dari masyarakat jama’ah shalat magrib dan shalat jum’at 
saja, kalau dijumlahkan sebulan hanya dapat kurang lebih 1.000.000-
1.500.000 sedangkan dengan adanya pasar mingguan ini bukan hanya dari 
jama’ah shalat magrib dan shalat jum’at pengurus masjid mendapatkan 
sumbangan dari pedagang pasar bahkan masyarakat yang berdatangan 
belanja dipasar mingguan ini dan juga masyarakat berada di jl.industri ikut 
menyumbang setiap minggunya kalau dijumlahkan dalam waktu sebulan 
pengurus menddapatkan sumbangan kurang lebih 4.000.000-5.000.000, 
bahkan ketika mau lebaran dua minggu sebelum lebaran yaitu dua kali pasar 
selasa pengurus masjid mendapatkan sumbangan lebih banyak dalam satu 
kali pasar itu pengurus bisa mendapatkan 2.000.000-3.000.000 sumbangan 
dari pedagang dan masyarakat pendatang dari berbagai daerah. 
Pasar selasa ini sangat sangat berdampak baik terhadap pembangunan 
masjid al-ikhsan ini, karna pasar selasa sangat membantu dalam kelancaran 
pembangunan masjid Al-ihsan dan tidak hanya berdampak baik untuk 
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masjid al-ikhsan, pasar selasa ini juga berdampak baik terhadap masyarakat 
yang berada di jl.industri, tidak hanya pembangunan masjid Al-ihsan yang 
mendapatkan dampak baik tetapi pedagang pasar juga mendapatkan 
keuntungan dengan adanya masjid Al-ihsan ini karna pedagang pasar bisa 
menjalankan ibadah shalat nya di masjid A-ihsan tidak hanya untuk shalat 
pedagang juga memanfaatkan dengan berbagai macam.  
Alhamdulillah pasar selasa ini berjalan sesuai dengan keinginan dan 
tujuan dari pengurus masjid Al-ihsan karna pedagang pasar selasa sangat 
berpartisipasi dalam pembangunan masjid Al-ihsan tidak hanya 
berpartisipasi dengan pelaksanaan dan perencanaan pembangunan masjid 
tapi pedagang juga ikut berpartisipasi dalam memanfaatkan masjid Al-
ihsan.
55
 Meskipun kalau dilihat lihat dari sebagian pedagang pasar selasa ini 
tidak dari kalangan yang berkecukupan, bahkan banyak dari para pedagang 
pendatang ini memiliki latar belakang yang kurang mampu juga banyak 
sebagai seorang perantauan tapi antusias nya dalam memberikan sumbangan 
nya sangat lah baik, karna banyak nya pedagang yang berdatangan sehingga 
membuat kebingungan mendapatkan tempat untuk berjualan jadi kami 
sebagai pengurus mendata seberapa banyak pedagang pasar yang tetap 
karna ada juga pedagang pasar yang hanya sesekali datang untuk berjualan. 
Demi kedamaian dan kelancaran pasar selasa ini jadi kami mengatur tempat 
nya agar terhindar dari konflik antar sesama, sejauh ini pasar selasa sudah 
terbentuk kurang lebih 4 tahunan ada sebagian pedagang yang sudah tidak 
berdagang dipasar selasa tetapi membuka usaha atau kedai sendiri, nah 
sebagai pedagang yang pernah berdagang di pasar selasa ini ada beberapa 
dari mereka yang tetap mengirim kan uang untuk disumbangkan dalam 
pembangunan masjid. 
Bapak H.Rafik Ukkas yang sebagai pengurus masjid mengatakan 
bahwa: 
“Untuk mendapatkan sumbangan pembangunan masjid Al-ihsan 
pengurus melakukan berbagai macam cara, awalnya pembangunan masjid 
                                                             
55
 Wawancara dengan Pak H.Amin dirumah beliau tanggal 24 Mei 2021 Pukul 16:00 Wib 
61 
 
Al-ihsan mendapatkan bantuan dari BUMN serta GAS dengan dibantu oleh 
koneksi yang lain seperti orang petinggi yang berasal dari Jl.Industri tetapi 
bekerja di luar kota, namun bantuan dari BUMN dan GAS mereka 
memberikan sumbangan yang terbatas misalnya hanya untuk kubah masjid 
yang memakan banyak dana sehingga bantuan dari BUMN ini tidak 
mencukupi untuk pembangunan masjid, selain dari BUMN dan GAS 
pengurus masjid Al-ihsan mendapatkan sumbangan dari pedagang pasar 
selasa sehingga pembangunan masjid bisa di lakukan sedikit demi sedikit. 
Kalau membicarakan pendapatan sebelum dan sesudah adanya pasar selasa 
ini sudah tentu jauh berbeda pendapatan pembangunan masjid Al-ihsan 
setelah adanya pasar karna pengurus masjid menerima sumbangan setiap 
minggunya dari partisipasi pedagang pasar dan juga masyarakat yang datang 
berbelanja dan juga dengan kepadatan pembeli serta pedagang jadi 
sumbangan masjid Al-ihsan mendapat pendapatan yang lebih bisa untuk 
membantu pembangunan masjid tanpa harus terhenti lagi. Pasar selasa ini 
sangat memberikan dampak yang positif sehingga kami tidak melihat 
adanya dampak negatif dari awal berdirinya pasar sampai sekarang karena 
pasar ini tidak hanya berdampak bagi pembangunan masjid Al-ihsan juga 
berdampak baik bagi masyarakat yang bertempat tinggal di daerah pasar 
selasa sebab masyarakat jl.industri bisa mendapatkan penghasilan lebih 
setiap minggu nya dengan cara ibuk rumah tangga nya membuat kue serta 
menjual makanan berat untuk pedagang pendatang, tidak hanya ibu rumah 
tangga anak muda yang awal nya tidak ada kerja ia bisa mendapatkan uang 
dengan menjaga parkir motor para pembeli karna motor tidak bisa di pakai 
didalam pasar dengan kepadatan pengunjung dan pedagang, dan juga ada 
sebagian yang menjadi kuli seperti membantu penjual untuk mengangkat 
barang nya turun dari mobil serta menjadi tukang bersih bersih setelah 
selesai nya pasar. Saya akui partisipasi para pedagang pasar selasa sangat 
baik dalam pembangunan masjid Al-ihsan.”
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Menurut data yang didapat dari pengurus masjid yang sudah 
melakukan pendataan terhadap pedagang pendatang karna banyak nya 
pedagang sehingga pengurus masjid membuat peraturan untuk tidak 
berpindah pindah tempat setiap minggunya dan juga untuk menghindari 
konflik karna berebutan tempat, selain mendata seberapa banyak pedagang 
pasar selasa  pengurus juga mendata seberapa banyak pedagang yang 
mampu, pedagang menengah atau sedikit mampu dan pedagang yang 
berkecukupan atau tidak mampu, yaitu sebagai berikut: 
No Taraf Ekonomi Persenan  
1 Pedagang yang mampu  25 % 
2 Pedagang Menengah  40 % 
3 Pedagang tidak mampu 35 % 
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Pasar selasa ini menjadi suatu wadah untuk masyarakat yang kurang 
aktif dalam memberikan sumbangan nya apalagi dengan masyarakat yang 
acuh tidak acuh dalam pembanguan disekitar nya, dengan adanya pasar 
masyarakat setempat yang tidak ikut dalam shalat magrib berjamaah 
berkesempatan untuk memberikan sumbangan nya, bahkan sebagian 
pedagang pasar yang dari keluarga berkecukupan mengatakan bahwa 
mereka sangat bersyukur dengan adanya pembangunan masjid ditengah 
pasar selasa ini karna mereka bisa memberikan sumbangan sesuai dengan 
kemampuan mereka, meskipun ada masalah yang mereka hadapi atau 
kurang nya pembeli dari hasil penjualan mereka tetap saja mereka 
menyadari bahwa pentingnya untuk ikut serta berpartisipasi dalam 
pembangunan masjid sesuai dengan kemampuannya dan memiliki 
kepercayaan dalam diri nya mereka mampu memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi pelaksanaan pembangunan masjid. 
 
Gambar 3 





Dilihat dari gambar diatas itu adalah sebuah masjid Al-ihsan yang 
berada ditengah pasar, masjid inilah yang menjadi tempat beribadah 
masyarakat jl.Industri juga masjid inilah yang menjadi tempat peristirahatan 
para penjual dan pembeli yang berdatangan. Masjid Al-ihsan dibangun 
bertingkat, pembangunan yang sudah mencapai hampir 50 % ini karna 
keikutsertaan pedagang dan kepedulian masyarakat pasar selasa dalam 
pembangunan dengan memberikan sumbangan. Belum jadi sepenuh nya 
pedagang pasar sudah bisa memanfaatkan lapangan masjid dengan 
memparkir kendaraan nya, gambar diatas masjid yang masih dalam proses 
pembangunan. 
Gambar 4 




Dilihat dari gambar diatas bahwa didepan masjid Al-ihsan terdapat 
kotak infaq agar masyarakat yang berdatangan bisa dengan mudah 
memberikan sedikit rezeki nya untuk pembangunan masjid. Kotak infaq 
didepan masjid memang terlihat kecil tapi dalam satu minggunya pengurus 




Pengurus Masjid Menjajah Bakul Infaq 
 
 
Dari Gambar 4 terlihat bahwa salah satu pengurus masjid menjajah 
bakul ke pedagang pasar, untuk mendapatkan sumbangan dari pedagang 
pengurus masjid menjajah bakul infaq agar pedagang bisa ikut berpartisipasi 
dalam pembangunan, bakul dijajah hanya ke para pedagang pasar saja tetapi 
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terkadang ada juga masyarakat pembeli yang memberikan sumbangan 
dengan memasukkan uang nya kedalam bakul, penjajah bakul dilakukan 
rutin setiap minggunya pada waktu sore hari atau lepas shalat Ashar, 
penjajah bakul terdiri dari dua orang yang memang dipercaya untuk 
meminta infaq ke pedagang pasar. 
 
B. Pembahasan 
Pada bab ini dikemukakan mengenai pembahasan atau analisis dari 
temuan dilapangan, penulis akan menganalisa untuk mengetahui partisipasi 
pedagang pasar selasa dalam pembangunan masjid Al-ihsan Desa Pulau 
Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir. Analisis data pada 
penelitian menggunakan metode kualitatis atau menggunakan kembali data 
lapangan. Partisipasi pedagang pasar selasa dalam pembangunan masjid Al-
ihsan ditinjau dari terlaksananya suatu pembangunan masjid al-ihsan. 
Dalam pembangunan masjid merupakan manivestasi fisik dari proses 
pembangunan yang sangat dibutuhkan. Penyediaan berbagai tempat ibadah 
termasuk masjid menjadi salah satu prioritas didalam pembangunan.57 
Pembangunan masjid adalah mengusahakan pembangunan fisik masjid yang 
nantiknya mengarah kepada peningkatan kualitas kehidupan masyarakat 
sebagai makhluk yang beragama. Pembangunan masjid mengarah kepada 
pembangunan masyarakat, sebagaimana yang dimaksud yaitu pembangunan 
masyarakat (community development) yaitu pembangunan yang diarahkan 
pada peningkatan kualitas hidup masyarakatnya. Jika tidak ada partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan masjid maka proses pembangunan masjid 
akan terhambat. 
Secara konseptual, faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap tumbuh 
dan berkembangnya partisipasi dapat didekati dengan beragam pendekatan 
disiplin keilmuan. Menurut konsep proses pendidikan, partisipasi 
merupakan bentuk tanggapan atau responses atas rangsangan-rangsangan 
yang diberikan, yang dalam hal ini tanggapan merupakan fungsi dari 
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manfaat (rewads) yang dapat diharapkan (Berlo, 1961). Disamping itu, 
dengan melihat kesempatan yang bersangkutan juga akan termotivasi untuk 
meningkatkan kemampuan-kemampuan untuk dapat berpartisipasi. 
Slamet (1985) menyatakan bahwa tumbuh dan berkembangnya 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat ditentukan oleh tiga 
unsur pokok, yaitu: 
2. Adanya kesempatan yang diberikan kepada masyarakat untuk 
berpartisipasi 
3. Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi 
4. Adanya kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi 
Tentang hal ini, adanya kesempatan yang diberikan sering merupakan 
faktor pendorong tumbuhnya kemauan dan kemampuan akan sangat 
menentukan kamampuan nya untuk berpartisipasi. Dalam pembangunan 
masjid Al-ihsan ini agar masyarakat setempat juga bisa ikut berpartisipasi 
sesuai dengan kemampuan nya makanya didirikan pasar selasa ini agar 
masyarakat bisa dengan mudah untuk berpartisipasi dalam pembangunan 
masjid, serta pasar selasa ini sebagai pendorong bagi sekelompok orang 
untuk berpartisipasi dan ikut peduli dalam suatu pembangunan. 
Ketidak munculan partisipasi masyarakat dalam pembangunan, juga 
dapat terjadi karena mereka tidak cukup memiliki atau merasa tidak 
memiliki kemampuan untuk berpartisipasi. Sehubungan dengan itu melalui 
komunikasi pembangunan kepada masyarakat harus ditunjukkan adanya : 
1) Kemampuan yang telah dimiliki oleh masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam pembangunan; 
2) Berbagai potensi atau peluang yang dapat dimanfaatkan agar 
masyarakat yang bersangkutan dapat dan mampu berpartisipasi; 
3) Berbagai upaya untuk dapat meningkatkan kemampuan masyarakat ( 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap ); 
4) Menggerakan kemauan masyarakat untuk berpartisipasi. 
Harus dipahami bahwa pemberian kesempatan berpartisipasi pada 
masyarakat, bukanlah sekadar pemberian kesempatan untuk terlibat dalam 
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pelaksanaan kegiatan agar mereka tidak melakukan tindakan-tindakan yang 
akan menghambat atau mengganggu tercapainya tujuan pembangunan, akan 
tetapi pemberian kesempatan berpartisipasi harus dilandasi oleh pemahaman 
bahwa masyarakat setempat layak diberi kesempatan karena disamping 
memiliki kemampuan-kemampuan yang diperlukan, sebagai sesama warga 
juga punya hak untuk berpartisipasi dan memanfaatkan pembangunan. 
Tentang faktor-faktor penentu tumbuh dan berkembangnya partisipasi 
masysarakat dalam pembangunan dapat diupayakan melalui kegiatan 
pemberdayaan masyarakat dalam praktiknya dilakukan melalui kegiatan 
komunikasi pembangunan. Kemampuan berpartisipasi dikalangan 
masyarakat, selain dipengaruhi oleh kejelasan tentang kemanfaatan 
pembangunan, juga dipengaruhi oleh kondisi atau iklim setempat yang 
mendorong atau justru menghambat mereka untuk berpartisipsi secara 
sukarela, terpaksa, atau karena kebiasaan. 
Harus dipahami bahwa pemberian kesempatan berpartisipasi pada 
masyarakat, bukanlah sekedar pemberian kesempatan untuk terlibat dalam 
pelaksanaan kegiatan agar mereka tidak melakukan tindaknan-tindakan 
yang akan menghambat atau mengganggu tercapainya tujuan pembangunan, 
akan tetapi pemberian kesempatan berpartisipasi harus dilandasi oleh 
pemahaman bahwa masyarakat setempat layak diberi kesempatan karena 
disamping memiliki kemampuan-kemampuan yang diperlukan sebagai 
sesama warga negara, mereka juga punya hak untuk berpartisipasi dan 
memanfaatkan setiap kesempatan membangun bagi perbaikan mutu 
hidupnya. 
Masjid al-ihsan adalah salah satu masjid di jl.industri desa pulau 
kijang kecamatan reteh, yang terletak dilingkungan masyaraktat padat. 
Masjid ini lah yang menjadi tempat ibadah dan pendalaman agama oleh 
masyarakat sekitar. Pada tahun 2016 masjid al-ikhsan mulai direnovasi atau 
diperbarui agar bisa lebih luas lagi, Namun seiring berjalannya waktu 
pembangunan masjid terhentikan sementara karna kurang nya biaya, tetapi 
pemberhentian pembangunannya tidak begitu lama hanya terhenti selama 
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setahun karna pengurus masjid yang selalu berusaha mendapatkan dana atau 
sumbangan pembangunan masjid. Karena ide salah satu pengurus masjid 
yaitu Bapak H.Baharuddin Rahman untuk membuat pasar mingguan agar 
bisa mendapatkan sumbangan pembangunan masjid Al-ihsan yang lebih. 
Seiring berjalan nya waktu sejak di Jl.Industri Pulau Kijang kecamatan 
Reteh kabupaten indragiri hilir ada pasar mingguan yang dilakukan pada 
hari selasa telah berdiri pada tahun 2017 alhamdulillah pembangunan masjid 
berjalan dengan lancar dan alhamdulillah pembangunan masjid nya sudah 
mencapai 60% dengan bantuan dari sumbangan para pedagang dan juga 
masyarakat yang berdatangan di pasar selasa, dengan pendapatan yang 
bertambah setiap minggu nya dan partisipasi yang sangat luar biasa dari 
pedagang pasar selasa. 
Dalam setiap pembangunan untuk mendapat kan partisipasi perlu 
adanya komunikasi yang baik dengan masyarakat yang lainnya selaras 
dengan partisipasi, didalam komunikasi pembangunan perlu diupayakan 
agar semua lapisan masyarakat dapat berpartisipasi terutama dalam 
pemberian input dan keikutsertaannya untuk memanfaatkan hasil-hasil 
pembangunan. Demikian pula terhadap golongan masyarakat yang bersedia 
memberikan input, meskipun mereka tidak diberi imbalan atas input yang 
diberikan dan juga tidak memerlukan manfaat yang akan dihasilkan oleh 
upaya pembangunan yang akan dilaksanakan. Tentang hal ini perlu 
dilakukan upaya penyuluhan yang intensif dan berkelanjutan untuk 
menumbuhkan kemampuan, menunjukkan adanya kesempatan, dan 
















Setelah penulis melakukan penelitian langsung kelapangan dengan 
mewawancarai beberapa pedagang pasar selasa dan juga pengurus masjid 
yang sangat berpengaruh dengan pembangunan masjid Al-ihsan, telah 
mendapatkan data yang diinginkan dapat disimpulkan bahwa para pedagang 
pasar selasa mereka sangat ikut berpartisipasi dengan memberikan 
sumbangan berupa dana, semen dll untuk pembangunan masjid Al-ihsan ini, 
tidak hanya pedagang yang ikutserta berpartisipasi tetapi masyarakat yang 
berdatangan untuk berbelanja ikut memberikan sumbangan dengan 
menyisipkan uangnya dikotak infaq yang di letakkan didepan masjid Al-
ihsan. 
Pengurus masjid banyak mendapatkan keuntungan dari pasar selasa 
ini karena sumbangan yang masuk setiap minggu membuat pembangunan 
masjid bisa terus berjalan meski hanya sedikit demi sedikit. Keikutsertaan 
pedagang dalam memberikan sumbangan dana, karena sebelum adanya 
pasar selasa ini pengurus hanya mendapatkan sumbangan dana sebulan 
kurang lebih hanya 1.000.000-1.500.000 sedangkan sesudah adanya pasar 
selasa pengurus pembangunan masjid Al-ihsan mendapatkan sumbangan 
dana perbulannya kurang lebih 4.000.000-5.000.000, pendapatan jauh 
berbeda didapatkan setelah adanya pasar selasa. Pada akhirnya tujuan dan 
harapan dari pengurus pembangunan masjid Al-ihsan mendirikan pasar 
selasa untuk membantu pembangunan masjid Al-ihsan tercapai dan 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peniliti, maka 
peneliti mengajukan saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk partisipan pembangunan masjid al ihsan. Saran-saran 
tersebut antara lain: 
1. Untuk Masyarakat Dan Pedagang Sekitar Pasar Selasa 
Disarankan untuk masyarakat sekitar masjid dan juga para 
pedangan di pasar selasa untuk lebih memperhatikan dan peduli 
terhadap proses pembangunan masjid khususnya masjid al-ihsan 
2. Untuk Pembaca 
a. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai partisipasi dalam 
pembangunan masjid khususnya masjid al ihsan. 
b. Perlu memperdalam kembali pemahaman tentang partisipasi 
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 Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Nama  : 
Hari/Tanggal : 
Jabatan : 
Lokas  : 
 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 
narasumber yang terdapat dalam informan penelitian seperti yang 
tercantum, adapun pertanyaan wawancara ini adalah sebagai berikut: 
A. Pedagang Pasar  
1. Bagaimana Pedagang pasar diikut sertakan dalam pembangunan 
masjid? 
2. Apa tanggapan saudara dengan keberadaan masjid yang sedang 
dalam pembangunan di tengah-tengah pasar mingguan ini? 
3. Bagaimana pedagang pasar dalam memberikan sumbangan? 
4. Apa yang pedagang pasar dapatkan dari keikutsertaan dalam 
pembangunan masjid? 
5. Apakah ada paksaan bagi para pedagang untuk ikutserta dalam 
pembangunan masjid Al-Ihsan? 
6. Dalam memberikan sumbangan apa pengurus masjid 
menentukan nimonal nya ? 
7. Seberapa antusias saudara untuk menyumbang dalam 
pembangunan masjid Al-Ihsan ? 
8. Sumbangan dalam bentuk apa saja yang pedagang berikan 
dalam pembangunan masjid Al-Ihsan ? 
9. Apakah pedagang merasa keberatan dalam berpartisipasi dalam 
pembangunan masjid ? 
B. Pengurus Masjid 
1. Apa saja yang dilakukan oleh pengurus masjid untuk 




2. Apa dampak pasar selasa terhadap pembangunan masjid? 
3. Bagaimana pasrtisipasi pedagang pasar terhadap pembangunan 
masjid? 
4. Berapa jumlah sumbangan yang didapatkan dari pasar selasa 
setiap minggunya? 
5. Sejauh ini berapa persen perubahan yang didapat dengan adanya 






























Hari/tanggal  :  
Objek Observasi  :  
Tempat Penelitian  :  
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
partisipasi pedagang pasar mingguan dalam pembangunan masjid Al-ihsan 
didesa pulau kijang kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir. 
A. Tujuan  
Untuk memperoleh informasi dan data mengenai seberapa 
banyak partisipasi pedagang pasar mingguan dalam pembangunan 
masjid Al-ihsan didesa pulau kijang kecamatan reteh kabupaten 
indragiri hilir.  
B. Aspek yang diamati  
Mengamati secara langsung bagaimana pedagang pasar 
memberikan sumbangan serta pengurus masjid dalam meminta 





















Dalam dokumentasi yang dilakukan guna untuk mendapatkan data 
yang diperlukan untuk melengkapi data-data penelitian partisipasi pedagang 
pasar mingguan dalam pembangunan masjid Al-ihsan di desa pulau kijang 
kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir, yaitu:  
1. Mengumpulkan arsip-arsip dari kegiatan pasar mingguan didesa pulau 
kijang dan foto-foto bangunan masjid Al-ihsan. 
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Gambar 1 




























































Wawancara dengan Pengurus Masjid Al-ihsan 
 
 
 
 
